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MOTTO 

 

 

...... 

“Bertakwalah pada Allah maka Allah akan mengajarimu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu.” 

(QS: Al Baqarah ayat 282) 

 

“Apabila Anda berbuat kebaikan kepada orang lain, maka Anda telah berbuat baik 

terhadap diri sendiri." 

(Benyamin Franklin) 

 

"Hiduplah seperti pohon kayu yang lebat buahnya; hidup di tepi jalan dan 

dilempari orang dengan batu, tetapi dibalas dengan buah." 

(Abu Bakar Sibli) 
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RINGKASAN 
 

PENGEMBANGAN INDIKATOR 4C’s YANG SELARAS DENGAN 

KURIKULUM 2013 PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA 

SMA/MA KELAS XII SEMSTER 1; Devi Dwi Anggraini, 130210101012; 

2017; 62 halaman; Program Studi  Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

Pendidikan adalah suatu proses memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik supaya mampu berkembang, dan dengan demikian 

akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk siswa 

bersaing di dunia. Pendidikan di Indonesia kususnya pendidikan matematika 

rendah jika dibandingkan dengan negara-negara maju di dunia. Oleh karena itu 

untuk menyiapkan tuntutan masa depan siswa agar dapat berkembang di dunia, 

maka harus dilakukan perubahan yang mendasar dalam pembelajaran matematika. 

Beberapa negara maju didunia telah menggunakan inovasi baru dari P21 

yang terbukti hasil PISA dan TIMSS mereka jauh diatas Indonesia. Inovasi baru 

tersebut  adalah indikator 4C’s yaitu critical thinking, communication, 

collaboration, dan creativity (P21. Org, 2016). Oleh karena itu 4C’s perlu 

dikembangkan di Indonesia terutama dalam pelajaran matematika. Penelitian ini 

mengembangkan indikator 4C’s yang selaras dengan Kurikulum 2013 pada mata 

pelajaran matematika kelas XII semester 1.  

Pada penelitian ini proses pengembangan indikator 4C’s mengacu pada 

pengembangan model plomp. Pengembangan indikator dilakukan dengan 

berdasarkan KD yang terdapat pada silabus kurikulum 2013 yang terbaru. Setiap 

KD harus memuat kemampuan 4C’s. Pembuatan indikator mengacu pada 

keterampilan P21. Masing-masing indikator kemudian diberi penjelasan tentang 

kegiatan pembelajaran agar lebih jelas maksud dari indikator yang dibuat. 

Selanjutnya membuat lembar validasi untuk menilai pencapaian indikator 

yang telah dikembangkan. Pada lembar validasi terdapat kriteria penilaian yang 

terdiri dari 7 kriteria penilaian. Dan untuk skala penilaiannya disusun dengan 

skala 1-4 dengan dilengkapi pedoman penskoran setiap skalanya (rubrik 

penilaian). Terdapat kolom komentar dalam lembar validasi yang digunakan 
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untuk validator memberi saran atau mengomentari indikator yang telah 

dikembangkan. 

Berdasarkan saran dari para validator dilakukan revisi dan dihasilkan 

indikator 4C’s yang sudah direvisi. Validasi dilakukan oleh 5 validator yang 

terdiri dari 2 dosen Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Jember dan 

3 guru dari  MAN 1 Jember. Berdasarkan saran dari lima validator, maka 

dilakukan revisi sehingga memenuhi kriteria kevalidan. Indikator 4C’s yang 

diselaraskan dengan Kuriulum 2013 menghasilkan nilai 3,80, maka interpretasi 

kriteria kevalidan indikator dikatakan valid. Berdasarkan hasil tersebut maka 

indikator 4C’s yang diselaraskan dengan kurikulum 2013 dapat digunakan di 

kelas XII semester 1.  

Keunggulan dari indikator 4C’s yang dikembangkan ini adalah penelitian ini 

memiliki 4 kemampuan yang harus dimiliki dalam menghadapi tantangan abad ke 

21 dan dapat dijadikan acuan untuk guru membuat indikator. Sedangkan untuk 

kelemahan penelitian ini adalah susah dalam mengembangkan indikatornya karna 

diharapkan semua keterampilan dari P21 dimunculkan, sedangkan untuk 

keterampilan dari P21 sangat banyak dan yang dikembangkan pada penelitian ini 

tidak semua keterampilan dari P21, hanya keterampilan yang di reduce saja.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mencerdaskan manusia agar 

mampu mendukung pembangunan ekonomi dan berkembang di dunia. Pendidikan 

adalah suatu proses memperoleh pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

supaya mampu berkembang, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan 

dalam dirinya yang memungkinkan untuk siswa bersaing di dunia. 

Pada masyarakat ekonomi agraris, kompetensi yang dibutuhkan untuk 

jenjang pendidikan dasar dan menengah cukup dengan menguasai kemampuan 

reading, Writing, and Arithmetic (3R’s). Namun demikian, dengan perubahan dan 

pengembangan teknologi dan informasi yang sangat pesat dan maju, kompetensi 

tersebut belum cukup untuk menghadapi tantangan di era abad 21 atau era 

masyarakat ekonomi global. 

Pendidikan di Indonesia kususnya pendidikan matematika sangat rendah 

sekali jika dibandingkan dengan negara-negara maju di dunia. Dapat dibuktikan 

dari hasil studi TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 

yang dilakukan oleh Global institute, survei internasional tentang prestasi 

matematika dan sains siswa SMP kelas VIII, yang diterbitkan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan memperlihatkan bahwa skor yang diraih peserta 

didik Indonesia masih di bawah skor rata-rata internasional. Adapun hasil studi 

TIMSS dari siswa Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1 Hasil studi TIMSS untuk matematika (IEA, 2015) 

Tahun Skor Rata-Rata 

Indonesia 

Skor Rata-Rata 

Internasional 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah Negara 

Peserta Studi 

1999 403 487 34 38 

2003 379 500 35 48 

2007 411 500 36 44 

2011 386 500 38 42 

2015 386 397 45 50 
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Tampak selama 5 tahun peringkat Indonesia bukannya meningkat tetapi 

malah merosot. Data studi lain yang diungkapkan oleh PISA (Programme for 

International Student Assessment), juga tidak jauh berbeda dengan hasil TIMSS. 

Sudah enam kali Indonesia mengikuti kegiatan PISA, dan skor literasi matematika 

selama mengikuti kegiatan PISA selalu mengalami penurunan. Dapat dilihat hasil 

PISA siswa indonesia pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2 Hasil studi PISA dari siswa Indonesia 

Tahun 

Studi 

Skor Rata-Rata 

Indonesia 

Skor Rata-Rata 

Internasional 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah Negara 

Peserta Studi 

2000 367 500 39 41 

2003 36 500 38 40 

2006 391 500 50 57 

2009 371 500 61 65 

2012 375 500 64 65 

2015 386 490 63 72 

 

Berdasarkan hasil TIMSS dan PISA tersebut, maka untuk merubah hasil 

TIMSS dan PISA dan untuk menyiapkan tuntutan masa depan siswa agar dapat 

berkembang dan bersaing di dunia, maka harus dilakukan perubahan yang 

mendasar dalam pembelajaran matematika.  Salah satu cara untuk merubah 

pembelajaran di Indonesia adalah mengembangkan indikator baru yang sesuai 

dengan Kurikulum 2013 dan dapat bersaing ditingkat dunia, karena indikator 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Indikator adalah acuan penilaian untuk mengetahui apakah peserta didik 

berhasil dalam menguasai kompetensi. Pentingnya pengembangan indikator untuk 

menentukan siswa telah mencapai tujuan pembelajaran. Pemerintah perlu untuk 

membandingkan sistem pendidikan di Indonesia dan di negara- negara maju yang 

telah berhasil mendidik peserta didiknya. Dengan keyakinan bahwa semua anak 

dilahirkan sama, kesimpulan dari hasil PISA dan TIMSS adalah apa yang 

diajarkan atau bagaimana mengajarkannya di Indonesia berbeda dengan yang 

diujikan (yang distandarkan) internasional. Oleh karena itu, penting adanya 

pengembangan indikator yang diterapkan oleh pemerintah Indonesia. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 
 

 
 

Keterampilan belajar yang diperlukan siswa agar sukses dalam berkembang 

dan bersaing di dunia tidak cukup hanya menguasai materi atau isi pelajaran, 

tetapi perlu memiliki keterampilan belajar dan inovasi. Berdasarkan tuntutan 

kebutuhan agar dapat bersaing di dunia, maka pemerintah harus menetapkan visi 

belajar siswa agar siswa sukses dalam bersaing di dunia. 

Partnership for 21th century learning (P21) yang menyatakan bahwa 

perubahan didunia pendidikan harus terus dilakukan sehingga semua peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang mereka butuhkan untuk 

berkembang di dunia (P21.org, 2016). Beberapa negara maju didunia telah 

menggunakan inovasi baru dari P21 yang terbukti hasil PISA dan TIMSS mereka 

jauh diatas Indonesia. Inovasi baru tersebut  adalah indikator 4C’s yaitu critical 

thinking, communication, collaboration, dan creativity (P21. Org, 2016). Oleh 

karena itu 4C’s perlu dikembangkan di Indonesia terutama dalam pelajaran 

matematika.  Berdasarkan penjelasan latar belakang ini, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan indikator 4C’s yang 

selaras dengan  Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas 

XII semester I”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1) Bagaimanakah proses pengembangan indikator 4 C’s yang selaras dengan 

Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas XII 

semester I? 

2) Bagaimanakah hasil pengembangan indikator 4 C’s yang selaras dengan 

Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas XII 

semester I? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1) Untuk mendeskripsikan proses pengembangan indikator 4 C’s yang selaras 

dengan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas 

XII semester I. 

2) Untuk mendeskripsikan hasil pengembangan indikator 4 C’s yang selaras 

dengan Kurikulum 2013 pada mata pelajaran matematika SMA/MA kelas 

XII semester I. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagi peneliti 

Memberikan pengalaman bagi peneliti sebagai calon pendidik supaya dapat 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 

hidup pada abad ke-21. 

2) Bagi guru 

Sebagai pedoman untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan 4C’s siswa. 

3) Bagi siswa 

Dapat membantu siswa untuk menggali kemampuan 4C’s sebagai bekal 

dimasa depan ketika sudah lulus dan di tempat kerja. 

4) Bagi pemerintah 

Sebagai masukkan untuk meningkatkan kualitas pendidika di Indonesia agar 

bisa bersaing di dunia. 

5) Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan acuan dan pertimbangan untuk melakukan penelitian yang 

sejenis. 

 

1.5 Spesifikasi Produk 

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu indicator 

matematika berbasis 4 C’s kelas XII semester 1. Indicator 4 C’s yaitu Critical 

Thinking (Berpikir Kritis), Creative (Kreatif), Collaboration (Kolaborasi), 
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Communication (Komunikasi). materi matematika kelas XII semester 1 terdiri dari 

3 bab, yaitu: 

1) Geometri Bidang Datar 

2) Geometri Ruang 

3) Statistika 

Hal kebaharuan pada penelitian ini adalah kemampuan kolaborasi siswa 

dalam pembelajaran matematika dengan menggabungkan 4 kemampuan berpikir 

kritis, kreatif, komunikasi dan kolaborasi belum pernah ada pada penelitian 

sebelumnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Belajar dan mengajar adalah dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar dan mengajar akan menjadi satu 

kegiatan jika terjadi antaraguru dan peserta didik dalam suatu pembelajaran. 

Belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu. Maksudnya adalah usaha seseorang untuk mendapatkan 

kepandaian atau ilmu dari yang sebelumnya tidak dimiliki. Menurut teori 

behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya 

interaksi antara stimulus dan respon. Dapat diartikan pula, belajar merupakan 

bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuan bertingkah laku 

dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon 

(Budiningsih, 2005: 20). 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Hamalik, 2003: 57). Selanjutnyaa pembelajaran menurut Sunardi 

(2009: 54), hendaknya mengacu pada fungsi mata pelajaran matematika sebagai 

alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan dalam pembelajaran matematika. 

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur, artinya pembelajaran 

terhadap konsep yang baru berorientasi pada pengetahuan yang dimiliki oleh 

siswa. Oleh karena itu, dalam  matematika siswa akan dituntut secara aktif dalam 

berfikir, seperti menghitung, mengukur, menurukan, dan menggunakan rumus 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pembelajaran matematika yaitu melatih dan menumbuhkan cara berfikir secara 

sistematis, logis, kritis, kreatif, dan konsisten, serta mengembangkan sifat gigih 

dan percaya diri dalam memecahkan masalah (Sunardi, 2009: 2). Sehingga sangat 

perlu diajarkan matematika di seitiap jenjang pendidikan mulai dari SD, 

SMP/MTS, SMA/MA hingga perguruan tinggi. Pelajaran matematika yang 

diberikan di jenjang pendidikan menengah ke bawa dikenal dengan matematika 

sekolah. 
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Matematika sekolah dipilih guna menumbuh kembangkan kemampuan-

kemapuan dan membentuk pribadi serta berpanduan pada perkembangan IPTEK. 

Oleh karenanya, matematika sekolah tetap memiliki ciri-ciri yang dimiliki 

matematika, yaitu memiliki objek kejadian yang abstrak dan berpola pikir 

deduktif konsisten. Fungsi mata pelajaran matematika di sekolah antara lain 

sebagai alat untuk memahami dan menyampaikan informasi, pembentukan pola 

pikir, serta sebagai ilmu pengetahuan (Suherman, 2001: 55). 

 

2.2 Indikator Critical Thinking, Creative, Collaboration dan Communication 

(4 C’s) 

Perkembangan pendidikan di dunia sangat pesat dan maju. Banyak sekali 

inovasi-inovasi baru dalam dunia pendidikan. Inovasi baru yang digunakan dalam 

pendidikan harus memberikan warna baru dan menyegarkan untuk memajukan 

kecerdasan negaranya. Salah satu inovasi baru dalam dunia pendidikan adalah 

inovasi dari framework 21
st
 century learning yang telah banyak digunakan oleh 

negara-negara maju. Inovasi baru dari framework 21
st
 century learning yaitu 

berpikir kritis (critical thinking), kreatif (creative), kolaborasi (collaboration), dan 

komunikasi (communication) atau disebut 4 C’s. 

Inovasi baru yang dikemukakan oleh P21 dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah Indonesia dalam memperbarui kurikulum yang ada di Indonesia agar 

menjadi lebih maju.  Pada penelitian ini akan dikembangkan indikator dari 4 C’s 

pada mata pelajaran matematika. Indikator adalah acuan penilaian untuk 

menentukan apakah peserta didik telah berhasil menguasai kompetensi. Indikator 

merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan 

perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan 

(Kemendikbud, 2013). 

Berdasarkan beberapa pengertian indikator diatas dapat ditarik kesimpulan, 

yang dimaksud indikator pada penelitian ini adalah kemampuan siswa yang dapat 

diukur berdasarkan kemampuan-kemampuan yang dikemukakan oleh P21, yaitu  

berpikir kritis (critical thinking), kreatif (creative), kolaborasi (collaboration), dan 
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komunikasi (communication) atau disebut 4C’s pada mata pelajaran matematika 

SMA/MA kelas XII semester 1. 

Pada penelitian ini akan dikembangkan indikator berdasarkan 4C’s yang 

berasal dari P21, yaitu sebagai berikut : 

2.2.1 Berpikir Kritis (Critical Thinking) 

Berpikir merupakan proses kognitif seseorang. Berpikir kritis merupakan 

kemampuan seseorang untuk menganalisis, menginterpretasikan, mengevaluasi, 

dan mensistesakan informasi. Trilling dan Fadel (2009) menyatakan, keterampilan 

berpikir kritis mengacu pada kemampuan individu untuk : (a) menalar secara 

efektif, b) mengajukan pertanyaan dan memecahkan masalah secara tajam, c) 

menganalisis dan mengevaluasi alternatif pandangan, d) melakukan refleksi 

proses dan keputusan. 

Norris and Ennis (dalam Fischer, 2009:4),  berpikir kritis adalah pemikiran 

yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti 

dipercaya atau dilakukan. Sedangkan menurut Fisher dan Scriven (dalam  Fischer 

, 2009:10), berfikir kritis adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif 

terhadap observasi dan komunikasi, informasi dan argumentasi. Jhonson (dalam 

Pura, 2013: 67) mengartikan berpikir kritis merupakan proses mental yang 

terorganisasi dengan baik dan berperan dalam mengambil keputusan untuk 

memecahkan masalah dengan menganalisis dan menginterprestasi data dalam 

kegiatan inkuri ilmiah. 

Menurut Kowiyah (2012:176) untuk mampu berpikir secara kritis dalam 

menghadapi masalah seseorang harus terlebih dahulu memiliki beberapa alternatif 

sebagai jawaban yang mungkin atas permasalahan yang sedang dihadapi, 

selanjutnya menentukan kriteria untuk memiliki alternatif jawaban yang paling 

benar. Penentuan kriteria itu didasarkan pada pengetahuan dan konsep-konsep 

yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi. 

Menurut P21 indikator dari berpikir kritis adalah sebagai berikut: 

a. Memberi alasan secara efektif 

Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dll) yang sesuai 

dengan situasi. 
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b. Menggunakan sistem berpikir 

Menganalisis bagaimana bagian dari keseluruhan berinteraksi dengan yang lain 

untuk menghasilkan keseluruhan hasil dalam sistem yang komplek. 

c. Memberi pendapat dan keputusan 

1) Secara efektif menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, argumen, 

klaim dan keyakinan 

2) Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif utama 

3) Mensintesis dan membuat koneksi antara informasi dan 

argumen/pendapat 

4) Menerjemahkan informasi menarik kesimpulan berdasarkan analisis 

terbaik 

5) Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses pembelajaran. 

d. Menyelesaikan masalah  

1) Menyelesaikan jenis yang berbeda dari masalah yang tidak biasa dengan 

cara konvensional dan inovatif . 

2) Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang penting yang 

mengkonfirmasi berbagai jenis sudut pandang dan memberikan solusi 

terbaik. 

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan kemampuan berpikir kritis adalah 

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika berdasarkan 

indikator berpikir kritis yang dikemukakan oleh P21 di atas. 

 

2.2.2 Berfikir Kreatif (creative thinking) 

Kreativitas merupakan unsur dalam belajar yang sangat penting dan harus 

dipercepat kemajuannya ketika siswa sedang belajar. Kreativitas siswa dapat 

dipengaruhi oleh guru dan lingkungan belajar yang mampu mengundang siswa 

untuk bertanya dan membuka pandangan atau ide-ide baru dan pengalaman 

kesalahan dan kegagalan sebelumnya.   

Berfikir adalah aktivitas mental untuk merumuskan pengertian, mensintesis, 

menarik kesimpulan rasional tentang apa yang diperbuat atau diyakini. Siswa 

yang mempunyai kemampuan berfikir kreatif berarti siswa tersebut telah 
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mempunyai kreatifitas dan siswa yang mempunyai kreatifitas berarti mempunyai 

aktifitas cukup tinggi. Aktivitas belajar merupakan semua semua kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang siswa dalam konteks belajar untuk mencapai 

tujuan.tanpa ada aktivitas maka proses belajar tidak akan berlangsung dengan 

baik. Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar tidak hanya mendengarkan 

dan mencatat saja, tapi semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam 

belajar, maka kreativitas siswa akan semakin terlihat dan proses pembelajaran 

yang terjadi akan semakin baik. Olson (1996) menjelaskan bahwa untuk tujuan 

riset mengenai berfikir kreatif, kreativitas (sebagai produk berfikir kreatif) sering 

dianggap terdiri dari dua unsur, yaitu kefasihan dan keluwesan (fleksibilitas). 

Kefasihan ditunjukkan dengan kemmapuan menghasilkan sejumlah besar gagasan 

pemecahan masalah secara lancar dan cepat. Keluwesan mengacu pada 

kemampuan untuk menemukan gagasan yang berbeda-beda  dan luar biasa untuk 

memecahkan suatu masalah. 

Menurut Murdock dan Puccio (dalam Pura, 2013: 6), istilah berfikir kreatif 

dan kreativitas merupakan dua hal yang tidak identik, namun kedua istilah 

tersebut berelasi secara konseptual. Kreativitas merupakan produk dari berfikir 

kreatif. Berfikir kreatif dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam 

menghasilkan banyak kemungkinan jawaban dan cara dalam memecahkan 

masalah (Siswono, 2006: 221). 

Munandar (dalam siswono, 2006: 185-186) menunjukkan indikasi berfikir 

kreatif dalam definisinya bahwa “kreativitas (berfikir kreatif atau berfikir 

divergen) adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap 

suatu masalah yang penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan dan 

keberagaman jawaban”. Pengertian menunjukkan bahwa kemampuan berfikir 

kreatif seseorang makin tinggi, jika mampu menunjukkan banyak kemungkinan 

jawaban pada suatu masalah dengan jawaban yang bervariasi dan sesuai dengan 

masalah. Pendapat lain, Johnson (dalam pura, 2013: 6) mengemukakan bahwa 

“berfikir kreatif merupakan sebuah kebiasaan dan pikiran yang dilatih dengan 

memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, mengungkapkan kemungkinan-
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kemungkinan baru, membuka sudut pandang yang menakjubkan, dan 

membangkitkan ide-ide yang tidak terduga”. 

Santoso (2012: 454) menyatakan bahwa “keterampilan berfikir kreatif 

adalah keterampilan kognitif untuk memunculkan dan mengembangkan gagasan 

baru, ide baru sebagai pengembangan dari ide yang telah lahir sebelumnya dan 

keterampilan untuk memecahkan masalah secara divergen”. Pehkonen (dalam 

Fauziah, 2013: 77) mengembangkan bahwa berfikir kreatif dapat diartikan sebagai 

suatu kombinasi dari berfikir logis dan berfikir divergen yang didasarkan pada 

intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Oleh sebab itu dalam berfikir kreatif, 

seseorang dituntut untuk dapat memperoleh lebih dari satu jawaban terhadap suatu 

persoalan dan juga mencari ide-ide baru yang belum pernah ada sebelumnya. 

Selain itu, seseorang memerlukan imajinasi yang tinggi untuk dapat berfikir 

kreatif. 

Pada bidang matematika, kreativitas seringkali dikaitkan dengan pemecahan 

dan pengajuan masalah. Kreativitas dalam matematika berbeda dengan kreativitas 

dalam bidang lainnya, menurut Sriraman (dalam Krisnawati, Tanpa Tahun) 

kreativitas dalam matematika didefinisikan sebagai kemampuan untuk melihat 

atau memilih penyelesaian dalam matematika. 

Kreativitas dalam matematika (kreativitas matematis) menurut Krutetskii 

(dalam Siswono dan Rosyidi, 2005) merupakan kemampuan (abilities) siswa yang 

berhubungan dengan suatu penguasaan kreatif mandiri (independent) matematika 

di bawah pengajaran matematika, formulasi mandiri masalah-masalah matematis 

yang tidak rumit (uncomplicated), penemuan cara-cara dan sarana dari 

penyelesaian masalah, penemuan bukti-bukti teorema, pendeduksian mandiri 

rumus-rumus dan penemuan metode-metode asli penyelesaian masalah 

nonstandard. Sehingga dapat dikatakan bahwa suatu masalah dalam 

matematikadapat dipecahkan dengan berbagai cara sehingga menjadi penyelesaian 

yang baru atau cara baru yang asli yang tidak ada sebelumnya. 

Menurut P21, keterampilan kreatif dapat didefinisikan sebagai berikut: 

a. Berpikir secara kreatif 

1) Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti brainstorming) 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


12 
 

 
 

2) Menciptakan ide baru dan berharga (konsep tambahan dan radikal) 

3) Memperluas, menyaring, menganalisis dan mengevaluasi ide dasar untuk 

meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif 

b. Bekerja secara kreatif dengan yang lain 

1) Mengembangkan, mengimpementasikan dan menyampaikan ide baru 

kepada orang lain secara efektif 

2) Terbuka dan mau mendengarkan pandangan baru dan berbeda; 

menggabungkan masukan dan feedback kelompok kedalam pekerjaan 

3) Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan dan 

memahami batas dunia nyata untuk mengadopsi ide baru 

4) Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk belajar; 

memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah bagian dari jangka 

panjang, siklus proses dari kesuksesan kecil dan banyaknya kesalahan 

c. Implementasi inovasi 

Bertindak berdasarkan ide kreatif untuk membuat sebuah kontribusi nyata 

dan berguna di lapangan yang mana inovasi akan terjadi. 

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan berpikir kreatif adalah 

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika berdasarkan 

indikator berpikir kreatif yang mengacu pada P21, karena lebih lengkap dalam 

menentukan kemampuan kreatif. 

 

2.2.3 Kolaborasi (collaboration) 

Keterampilan berkolaborasi mengacu pada kemampuan individu 

berkolaborasi secara efektif dan bertanggung jawab dengan kelompok yang 

berbeda ketika berkomunikasi. Trilling dan Fadel (2009) menyatakan ciri siswa 

berkolaborasi dengan orang lain secara jelas adalah sebagai berikut. 

a. Mendemonstrasikan kemampuan untuk bekerjasama sacara efektif dan penuh 

hormat dengan tim lain. 

b. Berkemauan berlatih secara fleksibel membantu secara penuh dalam 

mengambil kompromi untuk mencapai tujuan bersama. 
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c. Bertanggung jawab untuk kerja berkolaborasi dalam menghasilkan 

konstribusi nilai dari setiap anggota tim. 

Menurut Roshelle dan Teasley (dalam P21.org) kolaborasi adalah sebuah 

aktivitas yang terkoordinasi dan tersinkronasi yang merupakan hasil dari upaya 

yang berkelanjutan untuk membangun dan mempertahankan konsepsi bersama 

terhadap suatu masalah. Sedangkan Kuhn (dalam P21.org) mendefinisikan 

kolaborasi sebagai suatu proses yang mengarah ke individu lain yang diinginkan 

dan hasil kelompok, seperti pemecahan masalah sukses dan peningkatan 

pengembangan intelektual. 

 Menurut P21, keterampilan kolaborasi dapat didefinisikan sebagai 

berikut: 

Berkolaborasi dengan yang lain : 

a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dan saling 

menghormati dengan kelompok yang berbeda 

b. Melatih kelancaran dan kemauan untuk membantu dalam membuat 

kebutuhan kompromi untuk menyelesaikan tujuan utama 

c. Menerima pembagian tanggungjawab untuk kerja kolaborasi dan nilai 

kontribusi individu yang dibuat dari masing-masing anggota kelompok 

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan kemampuan kolaborasi adalah 

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika berdasarkan 

indikator P21, karena lebih lengkap dalam penentuan kemampuan kolaborasi. 

 

2.2.4 Komunikasi (communication) 

Majid (dalam Awa, dkk, 2013: 2-3) memberikan pemahaman tentang 

komunikasi ke dalam tiga sudut pandang, yakni: (1) komunikasi pada dasarnya 

merupakan suatu proses penyampaian informasi; (2) komunikasi adalah proses 

penyampaian gagasan dari seseorang kepada orang lain; (3) komunikasi diartikan 

sebagai proses penciptaan arti terhadap gagasan atau ide yang disampaikan. Hal 

serupa juga dikemukakan oleh Herdian (dalam Hamidah, 2012: 3) yang 

menyebutkan bahwa komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu cara 

untuk menyampaiakn suatu pesan dari pembawa pesan ke penerima pesan untuk 
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memberitahu, berpendapat, atau berperilaku baik langsung secara lisan, maupun 

tak langsung melalui media. Sedangkan Hamidah (2012: 1) menyatakan bahwa 

komunikasi menggambarkan bagaimana seseorang memahami, melihat, 

mendengar, dan merasakan tentang dirinya (sense of self) serta bagaimana cara 

individu tersebut berinteraksi dengan lingkungan, dari mengumpulkan data dan 

mempresentasikan informasi, hingga menyelesaikan konflik. National Council of 

Teachers of Mathematics (2000: 60) menyatakan bahwa komunikasi merupakan 

sebuah cara untuk berbagi ide dan menjelaskan pemahaman. 

Berdasarkan uraian diatas, komunikasi merupakan proses penyampaian 

informasi, gagasan, pesan dari seseorang kepada orang lain baik secara langsung 

atau lisan maupun tidak langsung atau tulisan. NCTM (2000: 60) menyatakan 

melalui komunikasi, ide menjadi objek refleksi, perbaiakn, diskusi, dan 

perubahan. Proses komunikasi juga membantu membangun makna dan 

menetapkan ide tersebut menjadi umum. Menurut Kalman (dalam Sulthani, 2012: 

2) melalui proses mengkomunikasikan akan didapat sebuah solusi baik berkenaan 

dengan problem yang disampaikan atau pun berkenaan dengan tata cara 

penyampaian ide itu sendiri. 

Awa, dkk (2013: 3) menyebutkan peranan komunikasi dalam proses 

pembelajaran matematika adalah melalui komunikasi siswa dapat merenungkan, 

memperjelas ide-ide matematika dan menghubungkan antar konsep matematika. 

Selain itu, peran komunikasi bagi siswa dalam pembelajaran matematika adalah 

sebagai alat bantu berfikir, alat bantu menemukan pola, alat bantu dalam 

menyelesaikan masalah atau menarik kesimpulan, dan berperan dalam aktivitas 

sosial, yakni sebagai wahana interaksi antar siswa, serta interaksi antara guru dan 

siswa. Silver, dkk (dalam NCTM, 2000: 61) mengemukakan bahwa komunikasi 

dapat mendukung siswa belajar konsep baru tentang matematika seperti mereka 

bertindak berdasarkan situasi, menggambar, menggunakan benda-benda, 

memberikan catatan verbal dan penjelasan, penggunaan diagram, menulis, dan 

menggunakan simbol-simbol matematika. 
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NCTM (2000: 60) menyatakan bahwa komunikasi merupakan bagian 

penting dari matematika dan pendidikan matematika. Siswa yang berkomunikasi 

di kelas matematika akan mendapat manfaat ganda yaitu mereka berkomunikasi 

untuk mempelajari matematika, dan mereka belajar untuk berkomunikasi secara 

matematis. 

Komunikasi matematis merupakan proses penyampaian ide yang lahir dari 

proses berpikir matematika dengan menggunakan simbol-simbol matematika 

(Lasadi, dalam Awa, dkk, 2013: 4). Berdasarkan uraian diatas komunikasi 

matematis merupakan proses penyampaian informasi, gagasan, pesan dari 

sesorang kepada orang lain baik secara langsung atau lisan maupun tidak 

langsung atau tulisan menggunakan simbol-simbol matematika. 

Herdian (dalam Hamidah, 2012: 3) menyebutkan kemampuan komunikasi 

matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam menyampaikan 

sesuatu yang diketahuinya melalui dialog atau saling berhubungan dengan yang 

terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan. Pesan yang dialihkan 

berisi tentang materi matematika yang dipelajari siswa. Misalnya berupa konsep, 

rumus, atau strategi penyelesaian suatu masalah. 

Sedangkan Awa, dkk (2013: 3-4) menyimpulkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan ide-ide dan pemahaman matematika secara tulisan maupun lisan 

menggunakan bilangan, simbol, gambar, maupun grafik serta kemampuan siswa 

dalam memberikan suatu argumentasi untuk pemecahan suatu masalah 

matematika. 

Menurut P21, keterampilan komunikasi dapat didefinisikan sebagai berikut. 

Berkomunikasi dengan jelas 

a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan 

komunikasi lisan, tulisan dan nonverbal dalam berbagai bentuk dan konteks 

b. Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, termasuk 

pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan 

c. Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya 

menginformasikan, mengintruksikan, memotivasi dan mengajak) 
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d. Menggunakan berbagai media dan teknologi, dan mengetahui bagaimana 

memprediksi pengaruh dan kefektifannya sebuah apriori (pembenaran yang 

independen dari pengalaman) 

e. Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang berbeda (termasuk 

banyak bahasa dan banyak budaya) 

Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan kemampuan komunikasi adalah 

kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika berdasarkan 

indikator yang mengacu pada indikator oleh P21, karena keterampilan komunikasi 

yang dikemukakan oleh P21 lebih ringkas dan mencakup semuanya. 

 

2.3 Kurikulum 2013 

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk 

membelajarkan siswa. Dengan program itu para siswa melakukan berbagai 

kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku 

siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Semua kesempatan dan 

kegiatan yang akan dan perlu dilakukan oleh siswa direncanakan dalam suatu 

kurikulum (Hamalik, 2003: 17). 

Perubahan suatu kurikulum suatu hal yang biasa demi memperbaiki kualitas 

pendidikan suatu negara. Sama halnya, untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

nasional, salah satunya, dapat dilakukan dengan evaluasi dan memperbarui 

kurikulum pendidikan nasional. Reformasi suatu kurikulum bertujuan agar peserta 

didik menjadi cerdas, bermoral, berakhlak, kreatif, komunikatif, dan toleran dalam 

kehidupan keberagaman. Kementerian pendidikan dan kebudayaan telah 

mempersiapkan proses penyusunan Kurikulum 2013 sejak 2010. Perubahan 

Kurikulum KTSP 2006 ke K 2013 terletak pada upaya penyederhanaan dan 

sifatnya yang tematik-integratif. Titik berat K 2013 adalah bertujuan agar peserta 

didik atau siswa memiliki kemampuan yang lebih baik dalam melakukan 

observasi, bertanya (wawancara), bernalar, dan mengomunikasikan 

(mempresentasikan) apa yang diperoleh atau diketahui setelah menerima materi 

pembelajaran (Idi, 2014: 25). 
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Tema Kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan indonesia yang: 

produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal tersebut, dalam 

implementasi kurikulum, guru dituntut untuk secara profesional merancang 

pembelajaran efektif dan bermakna (menyenangkan), mengorganisasikan 

pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan 

prosedur pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta 

menetapkan kriteria keberhasilan. Implementasi Kurikulum 2013 merupakan 

aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi dan 

karakter peserta didik. Hal tersebut menuntuk keaktifan guru dalam menciptakan 

dan menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah 

diprogramkan (Mulyasa, 2015: 99). 

Kompetensi dalam kurikulum 2013 disebut juga kompetensi inti kelas yang 

dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran. Kompetensi inti 

berfungsi sebagai unsur pengorganisasian  (organising element) kompetensi dasar. 

Kompetensi dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait, yaitu 

berkenaan dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial (kompetensi 

inti 2), pengetahuan (kompetensi inti 3), dan penerapan pengetahuan (kompetensi 

inti 4). Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia siswa pada 

kelas tertentu. Kompetensi inti pada lelas XII terdapat pada Tabel 2.1.   

Tabel 2.1 kompetensi inti materi matematika SMA/MA Kelas XII  

Kompetensi Inti Rincian 

KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
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Kompetensi Inti Rincian 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap 

kelas yang diturunkan dari kompetensi inti. Kompetensi dasar adalah konten atau 

kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai siswa. Kompetensi dasar 

dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat 

(reinforced) dan memperkaya (enrich) antar mata pelajaran dan jenjang 

pendidikan. Kompetensi dasar matematika kelas XII semester 1 dapat dilihat  

pada Tabel 2.2.  

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar materi matematika SMA/MA Kelas XII 

semester 1 pada kurikulum 2013 
No. Materi Kompetensi Dasar 

1 

Geometri Bidang Datar: 

a. Kesebangunan 

antar bangun datar 

b. Kekongruenan 

antar  bangun datar 

3.1 Menganalisis hubungan kesebangunan dan   

kekongruenan antar bangun datar dengan 

menggunakan aturan sinus dan cosinus serta 

sifat-sifat transformasi geometri  

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan hubungan kesebangunan dan 

kekongruenan antar bangun datar dengan 

menggunakan aturan sinus dan cosinus serta 

sifat-sifat transformasi geometri 

2.  

Geometri Ruang: 

a. Jarak antar titik 

b. Jarak antar titik ke 

garis 

c. Jarak titik ke 

bidang 

3.2 Mendeskripsikan jarak dalam ruang (antar 

titik, titik ke garis, dan titik ke bidang) 

4.1 Menentukan jarak dalam ruang  (antar titik, 

titik ke garis, dan titik ke bidang) 

3.  

Statistika: 

a. Penyajian data 

b. Ukuran pemusatan 

data 

c. Ukuran penyebaran 

data 

3.3 Menentukan dan menganalisis ukuran 

pemusatan dan penyebaran data  yang 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi dan histogram 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan penyajian data hasil pengukuran dan 
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No. Materi Kompetensi Dasar 

 
pencacahan dalam tabel distribusi frekuensi 

dan histogram 

 

2.4 Materi Matematika Kelas XII Semester 1 

Materi Matematika kelas XII semester 1 terdiri dari 3 bab (kemendikbud, 

2016) adalah sebagai berikut. 

2.4.1 Geometri Bidang Datar 

a. Kesebangunan Bangun Datar 

1) Syarat dua bangun datar dikatakan sebangun adalah:  

a) Panjang sisi- sisi yang bersesuaian pada bangun- bangun tersebut memiliki 

perbandingan yang senilai. 

b) Sudut- sudut yang bersesuaian pada bangun- bangun tersebut sama besar. 

2) Syarat dua segitiga dikatakan sebangun adalah: 

a) Panjang sisi- sisi yang bersesuaian memiliki perbandingan yang sama. 

Syarat ini disingkat s.s.s (sisi-sisi-sisi). 

b) Sudut- sudut yang bersesuian sama besar. Syarat ini disingkat sd.sd.sd 

(sudut-sudut-sudut). 

c) Dua sisi yang bersesuaian memiliki perbandingan yang sama dan sudut 

bersesuaian yang diapit sama besar. Syarat ini disingkat s.sd.s (sisi-sudut-

sisi). 

b. Kekongruenan Bangun Datar 

Dua benda atau lebih yang memiliki bentuk dan ukuran yang sama disebut 

kongruen. Kekongruenan dinotasikan dengan lambang    . 

1) Dua bangun datar yang kongruen 

Dua bangun atau lebih dikatakan kongruen jika bangun- bangun tersebut 

memiliki bentuk dan ukuran yang sama serta sudut-sudut yang bersesuaian 

sama besar. 

2) Dua segitiga yang kongruen 

Bila dua buah segitiga kongruen maka dua segitiga tersebut dapat saling 

menutupi secara tepat. Dua buah segitiga dikatakan kongruen bila memenuhi 

syarat- syarat berikut: 
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a) Sisi- sisi yang bersesuaian sama panjang, disingkat s.s.s (sisi-sisi-sisi). 

b) Dua sisi yang bersesuaian sama panjang dan satu sudut yang diapit oleh 

kedua sisi tersebut sama besar, disingkat s.sd.s (sisi-sudut-sisi). 

c) Dua sudut yang bersesuaian sama besar dan satu sisi yang bersesuaian 

sama panjang, disingkat sd.s.sd (sudut-sisi-sudut). 

 

2.4.2 Geometri Ruang 

a. Jarak Titik ke Titik 

Jarak dua titik adalah dengan menarik garis hubungan terpendek antara kedua 

titik, jadi jarak antara titik A dan B adalah garis AB. Jika titik dalam koordinat 

cartesius maka jarak kedua titik adalah: 

Panjang    √                           

b. Jarak Titik ke Garis 

Jarak titik ke garis adalah jarak terdekat sebuah titik ke garis. 

c. Jarak Titik ke Bidang 

Untuk menentukan jarak sebuah titik pada suatu bidang, maka terlebih dahulu 

ditarik garis lurus yang terdekat dari titik ke bidang, sehingga memotong 

bidang dan garis tersebut harus tegak lurus dengan bidang.  

 

2.4.3 Statistika 

a. Menyajikan Data dalam Bentuk Diagram 

Statistika adalah cabang dari matematika terapan yang mempunyai cara- cara, 

maksudnya mengkaji/membahas, mengumpulkan, dan menyusun data, 

mengolah dan menganalisis data, serta menyajikan data dalam bentuk kurva 

atau diagram, menarik kesimpulan, menafsirkan parameter, dan menguji 

hipotesa yang didasarkan pada hasil pengolahan data.  

1) Diagram Garis 

Diagram garis biasanya digunakan untuk menyajikan data statistik  yang 

diperoleh berdasarkan pengamatan dari waktu ke waktu secara berurutan.  
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2) Diagram Lingkaran 

Diagram lingkaran adalah penyajian data statistik dengan dengan 

menggunakan gambar yang berbentuk lingkaran.  

3) Diagram Batang  

Diagram batang umumnya digunakan untuk menggambarkan perkembangan 

nilai suatu objek penelitian dalam kurun waktu tertentu. 

4) Diagram Batang Daun 

Dalam diagram batang daun, data yang terkumpul diurutkan lebih dulu dari 

data ukuran terkecil sampai dengan ukuran yang terbesar. 

5) Diagram Kotak Garis 

Data statistik yang dipakai untuk menggambarkan diagram kotak garis adalah 

statistik lima serangkai, yang terdiri dari data ekstrim (data terkecil dan data 

terbesar), Q1, Q2, dan Q3. 

b. Penyajian Data dalam Bentuk Tabel Distribusi Frekuensi 

1) Distribusi Frekuensi Tunggal 

Tabel distribusi frekuensi tunggal merupakan cara untuk menyusun data yang 

relatif sedikit. 

2) Distribusi Frekuensi Bergolong 

Tabel distribusi frekuensi tergolong biasa digunakan untuk menyusun data 

yang memiliki kuantitas yang besar dengan mengelompokkan ke dalam 

interval- interval kelas yang sama panjang. 

3) Distribusi Frekuensi Kumulatif 

Daftar distribusi kumulatif ada dua macam, yaitu sebagai berikut. 

a. Daftar distribusi kumulatif kurang dari (menggunkan tepi atas). 

b. Daftar distribusi kumulatif lebih dari (menggunakan tepi bawah). 

4) Histogram 

Histogram dapat disajikan dari distribusi frekuensi tunggal maupun distribusi 

frekuensi tergolong. 

5) Poligon Frekuensi 

Apabila titik- titik tengan dari histogram dihubungkan dengan garis dan 

batang- batangnya dihapus, maka akan diperoleh poligon frekuensi. 
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6) Poligon Frekuensi Kumulatif 

Dari distribusi frekuensi kumulatif dapat dibuat grafik garis yang disebut 

poligon frekuensi kumulatif. Jika poligon frekuensi kumulatif dihaluskan, 

diperoleh kurva yang disebut kurva ogive. 

c. Menghitung Ukuran Pemusatan, Ukuran Letak, dan Ukuran Penyebaran Data 

Ukuran pemusatan serta penafsirannya suatu rangkaian data adalah suatu nilai 

dalam rangkaian data yang dapat mewakili rangkaian data tersebut.  

1) Ukuran Pemusatan Data 

Ukuran pemusatan data terdiri data terdiri dari tiga bagian, yaitu mean, 

median, dan modus. 

a) Rataan Hitung (Mean) 

b) Median  

c) Modus 

2) Ukuran Letak 

a) Kuartil (Q) 

b) Desil dan prensentil data tunggal  

c) Desil dan presentil data bergolong 

3) Ukuran Penyebaran  

a) Jangkauan (Range) 

b) Simpangan rata- rata (Deviasi rata- rata) 

c) Simpangan baku 

d) Ragam atau variansi 

Pada penelitian ini pengembangan indikator 4C’s dikembangkan pada 

semua materi kelas XII semester 1 yang terdiri dari 6 kompetensi dasar (KD), 

setiap KD mencakup indikator 4C’s. 

 

2.5 Penelitian Pengembangan 

Belakangan ini, penelitian pengembangan telah banyak dilakukan. 

Penelitian dan pengembangan berbeda dengan penelitian pengembangan. 

penelitian dan pengembangan mencakup dua fase, yaitu (1) penelitian; dan (2) 
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pengembangan (Yusuf, 2014:82). Menurut Menurut Rondhianto (2008), 

penelitian pengembangan memiliki beberapa ciri-ciri yang dominan, yaitu: 

a. memperhatikan beberapa variabel pengembangan menurut periode waktu 

tertentu, 

b. objek studi, terutama studi longitudinal, sangat kompleks dan teknik sampling 

sulit diterapkan, 

c. objek studi lintas seksional biasanya meliputi subyek yang lebih banyak, 

tetapi faktor-faktor pertuumbuhan yang dikaji dan dan dideskripsikan relatif 

sedikit, dan studi perkembangan berupa peramalan mengenai kecenderungan 

perubahan suatu subjek, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Model pengembangan Plomp terdiri dari beberapa fase, yaitu fase 

investigasi awal (preliminary investigation), fase desain (design), fase 

realisasi/konstruksi (realization/construction), dan fase tes, evaluasi dan revisi 

(test, evaluation and revision), dan implementasi (implementation). Uraian 

penjelasan kegiatan yang terkandung dalam setiap fase disajikan sebagai berikut.   

a. Fase Investigasi Awal (Prelimenary Investigation) 

Salah satu unsur penting dalam proses desain adalah mendefinisikan masalah 

(defining the problem). Jika masalah merupakan kasus kesenjangan antara 

apa yang terjadi dan situasi yang diinginkan, maka diperlukan penyelidikan 

penyebab kesenjangan dan menjabarkannya dengan hati-hati. Istilah 

“prelimenary investigation” juga disebut analisis kebutuhan (needs analysis) 

atau analisis masalah (problem analysis). Investigasi unsur-unsur penting 

adalah mengumpulkan dan menganalisis informasi, definisi masalah dan 

rencana lanjutan dari proyek.  

b. Fase Desain (Design)  

Dalam fase ini pemecahan (solution) di desain, mulai dari definisi masalah. 

Kegiatan pada fase ini bertujuan untuk mendesain pemecahan masalah yang 

dikemukakan pada fase investigasi awal. Hasil dari desain adalah cetak-biru 

dari pemecahan. Karakteristik kegiatan dalam fase ini adalah generasi dari 

semua bagian-bagian pemecahan, membandingkan dan mengevaluasi dari 
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berbagai alternatif,  dan menghasilkan pilihan desain yang terbaik untuk 

dipromosikan atau merupakan cetak biru dari solusi. 

c. Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction) 

Desain merupakan rencana kerja atau cetakbiru untuk direalisasikan dalam 

rangka memperoleh pemecahan pada fase realisasi/konstruksi. Desain 

merupakan rencana tertulis atau rencana kerja dengan format titik 

keberangkatan dari tahap ini adalah pemecahan direalisasikan atau dibuat. Ini 

sering diakhiri dengan kegiatan konstruksi atau produksi seperti 

pengembangan indikator atau produksi materi audio-visual.  

d. Fase Tes, Evaluasi Dan Revisi (Test, Evaluation And Revision) 

Suatu pemecahan yang dikembangkan harusdiuji dan dievaluasi dalam 

praktik. Evaluasi adalah proses pengumpulan, memproses dan menganalisis 

informasi  secara sistematik, untuk memperoleh nilai realisasi dari 

pemecahan.  Berdasar pada data yang terkumpul dapat ditentukan pemecahan 

manakah yang memuaskan dan manakah yang masih perlu dikembangkan. Ini 

berarti kegiatan suplemen mungkin diperlukan dalam fase-fase sebelumnya 

dan disebut siklus balik (feedback cicle). Siklus dilakukan berulang kali 

sampai pemecahan yang diinginkan tercapai.  

e. Fase Implementasi(Implementation) 

Setelah dilakukan evaluasi dan diperoleh produk yang valid, praktis, dan 

efektif; maka produk dapat diimplementasikan untuk wilayah yang lebih luas. 

Implementasi ini dapat dilakukan dengan melakukan penelitian lanjutan 

penggunaan produk pengembangan pada wilayah yang lebih luas. 

Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp hanya 

sampai padafase keempat, yaitu fase investigasi awal (Prelimenary Investigation), 

fase desain (design), fase realisasi/kontruksi (Realization/Construction) dan fase 

tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation and revision) tanpa melakukan fase 

implementasi karena keterbatan waktu. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Menurut Seels dan 

Richey (dalam Hobri, 2010:1), penelitian pengembangan berorientasi pada 

pengembangan produk dimana proses pengembangannya dideskripsikan seteliti 

mungkin dan produk akhirnya dievaluasi. 

Dalam penelitian ini yang dikembangkan adalah indikator matematika untuk 

kelas XII semester 1 yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mengembangkan 

karakter 4C’s yaitu berpikir kritis (critical thinking), kreatif (creative), kolaborasi 

(collaboration), dan komunikasi (communication). Penelitian ini mengacu pada 

model Plomp yang sudah dimodifikasi. Pada penelitian ini hanya melakukan fase 

invetsigasi awal (preliminary investigation), fase tes, evaluasi dan revisi (test, 

evaluation, and revision), sedangkan tahap implementasi (implementation) tidak 

digunakan dalam penelitian ini karena keterbatasan waktu dan biaya. 

 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional digunakan untuk menghindari terjadinya perbedaan 

persepsi kesalahan penafsiran. Adapun beberapa definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kurikulum 2013 adalah keseluruhan usaha yang dilakukan oleh lembaga 

pendidikan untuk mencapai tujuan bersama, yaitu agar peserta didik memiliki 

kemampuan yang lebih tidak hanya pengetahuan namun juga keterampilan. 

b. Indikator adalah penanda pencapaian tujuan pembelajaran yang ditandai 

perilaku siswa yang dapat mengacu pada keterampilan berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif. 

c. Indikator 4C’s adalah indikator yang dikembangkan pada materi 

pembelajaran matematika kelas XII semester 1 dengan mengutamakan 

kemampuan yang dibutuhkan pada abad ke-21, yaitu berpikir kritis (critical 
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thinking), kreatif (creative), kolaborasi (collaboration), dan komunikasi 

(communication). 

1) Critical thinking (berpikir kritis) 

Ketrampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacu pada ketrampilan berpikir kritis yang dikemukakan oleh P21, 

yaitu menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif) yang 

sesuai dengan situasi, menganalisis keterkaitan masing-masing bagian 

dari keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks, 

menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan keyakinan 

secara efektif, menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif 

jawaban, mensintesis dan membuat koneksi/hubungan antara informasi 

dan argumen/pendapat, menerjemahkan informasi dan menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis, merefleksikan secara kritis 

dalam pengalaman dan proses pembelajaran, menyelesaikan 

permasalahan baru secara konvensional maupun inovatif, 

mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang penting dengan 

mengkonfirmasi berbagai jenis sudut pandang dan memberikan solusi 

terbaik.  

2) Creative (kreatif) 

Ketrampilan kreatif yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada ketrampilan kreatif yang dikemukakan oleh P21, yaitu 

menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti brainstorming), 

menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu masalah, 

memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya kreatif, mengembangkan dan menyampaikan 

ide baru kepada orang lain secara efektif, terbuka dan mau 

mendengarkan masukan baru dan berbeda; menggabungkan masukan 

dan feedback kelompok kedalam pekerjaan, menunjukkan keaslian dan 

keahlian penemuan dalam pekerjaan dan memahami batas dunia nyata 

untuk mengadopsi ide baru, memandang kegagalan sebagai sebuah 

kesempatan untuk belajar; memahami bahwa kreatifitas dan inovasi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


27 
 

 
 

adalah bagian dari jangka panjang, siklus proses dari kesuksesan kecil 

dan banyaknya kesalahan, menerapkan inovasi dalam memunculkan 

ide-ide kreatif untuk membuat kontribusi nyata dalam kehidupan.  

3) Collaboration (kolaborasi) 

Indikator kolaborasi adalah kemampuan berkolaborasi untuk bekerja 

secara efektif dengan kelompok yang berbeda untuk mencapai tujuan 

bersama. Keterampilan kolaborasi yaitu menunjukkan kemampuan 

untuk bekerja secara efektif dan saling menghormati dengan kelompok 

yang berbeda, melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu 

dalam membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama, 

menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi dan 

menghargai pendapat yang beragam dari anggota kelompok. 

4) Communication (komunikasi) 

Ketrampilan komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 

pada ketrampilan komunikasi yang dikemukakan oleh P21, yaitu 

mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk dan 

konteks, mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, 

termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan, menggunakan 

komunikasi untuk berbagai tujuan (misalnya menginformasikan, 

mengintruksikan, memotivasi dan mengajak), menggunakan berbagai 

media dan teknologi dalam berkomunikasi, berkomunikasi secara 

efektif dalam lingkungan yang berbeda (termasuk banyak bahasa dan 

banyak budaya). 

d. Materi matematika kelas XII semester 1 terdiri dari 3 bab, yaitu geometri 

bidang datar, geometri ruang, dan statistika. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah rencana mengenai langkah-langkah yang 

dilakukan untuk memperoleh hasil yang dicapai sesuai tujuan penelitian. Proses 

perkembangan penelitian berkaitan dengan kegiatan yang dilakukan pada setiap 
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tahap-tahap pengembangan. Hasil kegiatan atau produk akhir hasil pengembangan 

dievaluasi berdasarkan aspek kualitas produk yang ditetapkan. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan Plomp yang sudah dimodifikasi. Pada 

penelitian ini peneliti melakukan fase investigasi awal (preliminary investigation), 

fase desain (design), fase realisasi/konstruksi (realization/construction), dan fase 

tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation, and revision). Adapun keempat tahapan 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Fase Investigasi Awal (Prelimenary Investigation) 

Kegiatan yang dilakukan dalam fase ini dimulai dari analisis masalah 

kemampuan matematika siswa Indonesia ditingkat internasional dan analisis 

kurikulum yang digunakan oleh beberapa negara dengan sistem pendidikan 

terbaik di dunia khususnya yang menggunakan 4C’s sebagai latar belakang 

dan rumusan masalah penelitian ini. 

b. Fase Desain (Design) 

Pada fase ini, dilakukan tinjauan pustaka terhadap teori-teori yang berkaitan 

dengan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi dan komunikasi. 

Kemudian menentukan indikator dari 4 kompetensi dalam 4C’s yang 

dikembangkan. 

c. Fase Realisasi/Konstruksi (Realization/Construction) 

1) Pembuatan produk 

Setelah menentukan indikator 4 C’s yang dikembangkan, fase 

selanjutnya adalah mengembangkan indikator 4C’s yang mengacu pada 

buku matematika kelas XII semester 1. Hasil pengembangan indikator ini 

disebut Draft I. 

2) Pembuatan instrumen 

Instrumen digunakan untuk mengukur validitasi produk pengembangan. 

Instrumen berupa lembar validasi yang menilai keterbacaan, kelayakan 

dan kesesuaian produk untuk dikembangkan. 

d. Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision) 

Hasil pengembangan indikator 4 C’s akan divalidasi oleh dosen Pendidikan 

Matematika dan guru matematika. Validator dosen dipilih 2 orang dari 
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jurusan Pendidikan Matematika dan 3 guru matematika dari salah satu 

sekolah yang berada di Jember. Jika hasil validasi belum memenuhi kriteria 

kevalidan produk pengembangan, maka akan dilakukan uji validitas kembali 

hingga memenuhi kriteria produk yang ditetapkan. Hasil pengembangan 

indikator 4C’s yang valid dinamakan Produk. Secara ringkas, prosedur 

penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Produk yang dikembangkan akan diuji kevalidannya dengan menggunakan 

instrumen penelitian. Instrumen penelitian dipilih dan ditentukan formatnya untuk 

memvalidasi produk yang dihasilkan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar validasi. Lembar validasi digunakan untuk menguji kevalidan dari produk 

yang dikembangkan. Lembar validasi pada penelitian ini adalah lembar validasi 

indikator pembelajaran berbasis 4C’s. Validasi produk penelitian dilakukan oleh 

validator. Pada penelitian ini, validasi dilakukan oleh lima validator yaitu dua 

dosen dari Pendidikan Matematika dan tiga guru matematika SMA/MA yang 

dipilih dari salah satu sekolah di Jember. Skala penilaian kevalidan produk yang 

berupa indikator 4C’s terdiri atas 4 skala, yaitu tidak valid (nilai 1), kurang valid 

(nilai 2), cukup (nilai 3) dan valid (nilai 4). 
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Keterangan: 

    Urutan kegiatan 

    Garis hasil 

    Siklus yang mungkin dilaksanakan  

    Jenis kegiatan 

    Keputusan  

    Hasil kegiatan 

Gambar 3.1 Diagram alur penelitian model Plomp yang  telah di modifikasi 

 

Fase investigasi awal 

(Preliminary investigation) 

Fase tes, evaluasi, dan revisi 

(Tes, Evaluation, and revision) 

Validasi Perangkat  

Draft I 

Fase realisasi/ kontruksi 

(realization/ contruction) 

Pembuatan Produk : 

 Indikator berbasis 4 C’s 

 Instrumen Penelitian 

Revisi  

Produk 

Valid? 

Fase desain (Design): 

1. Keterampilan berpikir kritis 

2. Keterampilan kreatif 

3. Keterampilan kolaborasi 

4. Keterampilan komunikasi 

Ya 

Tidak 
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3.5 Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk mengolah data hasil penelitian sehingga 

diperoleh informasi yang jelas mengenai data hasil penelitian. Data yang 

diperoleh pada penelitian ini, dianalisis dan diarahkan untuk menjawab 

pertanyaan apakah indikator yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria 

kevalidan atau belum. 

Produk yang dikembangkan adalah indikator berbasis 4C’s yang akan 

divalidasi oleh lima validator, yaitu dua dosen pendidikan matematika dan tiga 

guru SMA/MA yang dipilih dari salah satu sekolah di Jember. Jika hasil 

analisisnya memenuhi kriteria kevalidan yang telah ditentukan, maka langkah 

pengembangan bisa dilakukan. Jika hasil analisisnya tidak memenuhi kriteria 

kevalidan, maka perlu dilakukan revisi. Langkah- langkah penentuan nilai rata- 

rata total aspek aspek kevalidan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut : 

a. Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan ke dalam tabel yang meliputi 

: aspek (  ), indikator (  ), dan nilai (  ) untuk masing-masing indikator. 

b. Menentukan rata-rata nilai validasi dari semua validator untuk setiap 

indikator dengan rumus : 

   
∑    

 
   

 
 

Keterangan: 

    = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i 

  = banyaknya validator 

 

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai. 

c. Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus : 

   
∑    

 
   

 
 

Keterangan : 

    rerata nilai untuk aspek ke-i 

     rerata nilai untuk aspek ke- i indikator ke-j 

   banyaknya indikator dalam aspek ke-i 

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai. 

d. Menentukan nilai    atau nilai rata- rata total dari rerata nilai untuk semua 

aspek dengan rumus : 
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∑   

 
   

 
   

Keterangan : 

    nilai rerata total untuk setiap aspek 

    rerata nilai untuk aspek ke-i 

   banyaknya aspek 

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom dalam tabel yang sesuai. 

Selanjutnya nilai    atau nilai rata-rata total ini dirujuk pada interval penentuan 

kriteria kevalidan pada Tabel 3.1 sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Indikator  

Nilai    Interpretasi 

             Tidak Valid 

             Kurang Valid 

             Cukup Valid 

             Valid 

        Sangat Valid 

   adalah nilai penentuan kevalidan 

(Hobri, 2010: 52) 

 

3.6 Kriteria Kualitas Produk 

Menurut Nieveen (dalam Hobri, 2010:33) menyatakan bahwa untuk 

mengukur kevalidan produk yang dikembangkan maka disusun dan 

dikembangkan instrumen penelitian. Kriteria kevalidan produk yang 

dikembangkan (indikator 4 C’s) pada penelitian ini dikatakan valid jika koefisien 

validitas   3,25  dan untuk dikatakan sangat valid koefisien validitas 4,00. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari hasil dan pembahasan serta analisis yang 

dilakukan pada penelitian ini sebagai berikut:  

a. Pengembangan indikator 4C’s yang diselaraskan dengan kurikulum 2013 pada

mata pelajaran matematika SMA/A kelas XII semester 1 menggunakan model

pengembangan plomp yang telah dimodifikasi sebagai berikut:

1) Kegiatan yang dilakukan dalam fase investigasi awal dimulai dari analisis

masalah kemampuan matematika siswa Indonesia ditingkat internasional.

2) Pada fase desain dilakukan tinjauan pustaka terhadap teori-teori yang

berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi dan

komunikasi. Kemudian menentukan indikator dari 4 kompetensi dalam

4C’s yang akan dikembangkan

3) Pada fase realisasi/konstruksi (realization/construction) ada dua kegiatan

yaitu:

a) Pembuatan produk

Setelah menentukan indikator 4C’s yang akan dikembangkan, fase 

selanjutnya adalah mengembangkan indikator 4C’s yang mengacu pada 

buku matematika kelas XII semester 1. Hasil pengembangan indikator ini 

disebut Draft I. 

b) Pembuatan instrumen

Instrumen digunakan untuk mengukur validitas produk pengembangan. 

Instrumen berupa lembar validasi yang menilai keterbacaan, kelayakan 

dan kesesuaian produk untuk dikembangkan 

4) Pada fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation, and revision) hasil

pengembangan indikator 4C’s divalidasi oleh dosen Pendidikan

Matematika dan guru matematika. Validator dosen dipilih 2 orang dari

jurusan Pendidikan Matematika dan 3 guru matematika dari MAN 1

Jember. Pada fase ini akan dilakukan revisi berdasarkan saran dari para
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validator dan dihasilkan indikator 4C’s yang sudah direvisi yang disebut 

produk. Selanjutnya dilakukan penilaian (validasi) oleh validator. 

b. Hasil validasi indikator 4C’s yang telah dilakukan diperoleh nilai kevalidan 

3,80, maka interpretasi kriteria kevalidan indikator dikatakan valid. 

Berdasarkan hasil tersebut maka indikator 4C’s yang diselaraskan dengan 

Kurikulum 2013 dapat digunakan di kelas XII semester 1. Berikut contoh 

masing- masing dari indikator 4C’s yang sudah dikembangkan: 

a) Critical Thinking 

3.1.1 Membedakan dua bangun datar yang sebangun dan kongruen melalui 

model bangun datar yang diberikan 

Indikator diatas memuat kemampuan berpikir kritis yaitu menganalisis dan 

mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan keyakinan secara efektif. Kegiatan 

pembelajaran pada indikator ini guru memberikan beberapa bangun datar dan 

meminta siswa untuk membedakan bangun yang sebangun dan kongruen. 

b) Collaboration 

3.1.7 Membuat soal cerita yang berkaitan dengan jarak dalam ruang (antar 

titik, titik ke garis, titik ke bidang) secara berkelompok 

Indikator diatas memuat kemampuan kolaborasi yaitu menerima pembagian 

tanggung jawab untuk kerja kolaborasi dan menghargai pendapat yang 

beragam dari anggota kelompok. Kegiatan pembelajaran pada indikator ini 

siswa membuat soal cerita yang berkaitan dengan jarak dalam ruang dengan 

teman satu kelompok. 

c) Creative 

4.1.7  Mencari besar sisi- sisi yang bersesuaian yang mungkin (minimal 3) jika 

         diketahui ukuran salah satu sisi-sisi yang bersesuaian 

Indikator diatas memuat kemampuan kreatif yaitu menciptakan ide baru atau 

konsep untuk menganalisis suatu masalah. Kegiatan pembelajaran pada 

indikator ini guru memberikan soal yang diketahui salah satu sisi yang 

bersesuaian dan meminta siswa untuk mencari sisi-sisi yang bersesuaian 
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Contoh soal: 

 

 

 

 

Siswa mencari nilai X dan Y dengan cara perbandingan  

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

d) Communication 

3.1.7 Menyatakan pengertian dua bangun datar yang sebangun dan kongruen 

Indikator diatas memuat kemampuan komunikasi yaitu mengungkapkan 

pikiran dan ide secara efektif menggunakan keterampilan komunikasi lisan 

atau tertulis dalam berbagai konteks. Kegiatan pembelajaran pada indikator 

ini adalah guru meminta siswa untuk membuat pengertian dari dua bangun 

yang sebangun dan kongruen setelah mempelajari tentang kesebangunan dan 

kekongruenan. 

 

5.2 Saran 

a. Untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengimplementasikan indikator 4C’s 

b. Penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi guru SMA kelas XII semester 1 

sebagai pedoman dalam pembuatan indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

4 

X 

Y 
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LAMPIRAN 

Lampiran A. Matriks Penelitian 

JUDUL PERMASALAHAN VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA 
METODE 

PENELITIAN 

Pengembangan  

Indikator  

4C’s yang Selaras 

dengan 

Kurikulum 2013 

Pada Mata Pelajaran 

Matematika SMA 

Kelas XII Semester 

1 

1. Bagaimanakah proses 

pengembangan 

indikator 4 C’s yang 

selaras dengan 

kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran 

matematika SMA/MA 

kelas XII semester 1? 

2. Bagaimanakah hasil 

pengembangan 

indikator 4 C’s yang 

selaras dengan 

kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran 

matematika SMA/MA 

kelas XII semester 1? 

1. Indikator 4C’s 

2. Kemampuan 

berpikir kritis, 

kreatif, 

kolaborasi, 

dan 

komunikasi 

1. Proses 

pengembangan 

indikator 4C’s 

2. Hasil 

pengembangan 

indikator 4C’s 

yang valid 

1. Kepustakaan 

2. Validator: 

Dosen dan Guru 

Pendidikan 

Matematika 

Penelitian 

Pengembangan 
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Lampiran B. Indikator 4C’s 

INDIKATOR 4C’S 

Materi   : Geometri Bidang Datar 

Kompetensi Dasar : 3.1 Menganalisis hubungan kesebangunan dan kekongruenan antar bangun datar dengan menggunakan aturan 

sinus dan cosinus serta sifat- sifat transformasi geometri 

4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

Critical Thinking 

 

Menganalisis dan 

mengevaluasi fakta-fakta, 

pendapat, dan keyakinan 

secara efektif 

3.1.11 Membedakan dua 

bangun datar yang 

sebangun dan 

kongruen melalui 

model bangun datar 

yang diberikan. 

 Memberikan beberapa 

bangun datar dan 

meminta siswa untuk 

membedakan bangun 

yang sebangun dan 

kongruen 

 Membedakan bangun 

yang sebangun dan 

kongruen 

Critical Thinking 

 

Menganalisis keterkaitan 

masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk 

menghasilkan sistem yang 

kompleks 

3.1.12 Menganalisis 

hubungan 

kesebangunan dan 

kekongruenan bangun 

datar melalui model 

bangun datar yang 

diberikan  

 Memberikan beberapa 

bangun datar yang 

sebangun dan 

kongruen dan 

meminta siswa untuk 

menulis hubungan 

kesebangunan dan 

kekongruenan antar 

bangun datar 

 Menganalisis bangun 

datar yang sebangun  

dan kongruen dan 

menulis hubungan 

kesebangunan dan 

kekongruenan antar 

bangun datar 

Collaboration 

 

Melatih kelancaran dan 

keinginan untuk membantu 

dalam membuat keputusan 

penting untuk mencapai 

3.1.13 Mendiskusikan 

dengan teman satu 

kelompok tentang 

sifat- sifat dua bangun 

 Memberikan 2 

bangun yang 

sebangun dan 

kongruen 

 Mendiskusikan sifat-

sifat kesebangunan dan 

kekongruenan dengan 

teman satu kelompok 
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4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

tujuan bersama datar yang sebangun 

dan kongruen. 

Creative Memperluas ide dasar atau 

konsep untuk meningkatkan 

dan memaksimalkan upaya 

kreatif 

3.1.14 Membuat 5 bangun 

datar yang sebangun 

dengan menggunakan 

media kertas yang 

berwarna. 

 Meminta siswa 

membuat 5 bangun 

datar yang sebangun 

dengan menggunakan 

kertas yang bewarna 

 Membuat 5 bangun 

datar yang sebangun 

dengan melihat sifat-

sifat kesebangunan 

dengan menggunakan 

media kertas yang 

berwarna 

Collaboration 

 

Menerima pembagian 

tanggung jawab untuk kerja 

kolaborasi dan menghargai 

pendapat yang beragam dari 

anggota kelompok 

3.1.15 Membandingkan 

pasangan sisi-sisi yang 

bersesuaian dari dua 

bangun datar yang 

sebangun dengan 

teman satu kelompok 

 Memberikan 2 bangun 

yang bangun datar 

yang sebangun dan 

meminta siswa untuk 

mencari sisi- sisi yang 

bersesuaian 

 Membandingkan 

pasangan sisi-sisi yang 

bersesuaian dari dua 

bangun datar yang 

sebangun 

Communication Mengungkapkan pikiran dan 

ide secara efektif 

menggunakan keterampilan 

komunikasi lisan atau 

tertulis dalam berbagai 

bentuk dan konteks 

3.1.16 Menyebutkan 

benda-benda yang 

kongruen yang ada 

dilingkungan sekitar. 

 Meminta siswa 

menyebutkan benda- 

benda yang kongruen 

yang ada 

dilingkungan sekitar 

 Menyebutkan benda-

benda yang kongruen 

yang ada disekitarnya 

Communication Mengungkapkan pikiran dan 

ide secara efektif 

menggunakan keterampilan 

komunikasi lisan atau 

3.1.17 Menyatakan 

pengertian dua bangun 

datar yang sebangun 

dan kongruen. 

 Meminta siswa untuk 

membuat pengertian 

dari dua bangun yang 

sebangun dan 

 Membuat pengertian 

bangun datar dan 

kongruen dengan 

menggunakan kata-
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4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

tertulis dalam berbagai 

bentuk dan konteks 

kongruen setelah 

mempelajari tentang 

kesebangunan dan 

kekongruenan 

kata sendiri 

Communication Menggunakan berbagai 

media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

 

3.1.18 Mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok 

mengenai 

kesebangunan dan 

kekongruenan 

menggunakan media 

Powerpoint 

 Meminta siswa untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi di depan 

kelas dengan 

menggunakan media 

Powerpoint 

 Masing-masing 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas 

Critical Thinking Mengidentifikasi dan 

menanyakan pertanyaan 

yang penting dengan 

mengkonfirmasi berbagai 

jenis sudut pandang dan 

memberikan solusi terbaik 

3.1.19 Menanggapi hasil 

presentasi kelompok 

lain mengenai 

kesebangunan dan 

kekongruenan 

 Meminta siswa 

menanggapi hasil 

presentasi kelompok 

lain 

 Beberapa kelompok 

yang lain 

mendengarkan dan 

memahami apa yang 

disampaikan 

kelompok presentasi 

 Menanyakan apabila 

ada hal yang tidak 

dipahaminya, lalu 

membahas bersama 

mengenai kesulitan-

kesulitan 

kesebangunan dan 

kekongruenan 
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4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

Creative Menerapkan inovasi dalam 

memunculkan ide-ide 

kreatif untuk membuat 

kontribusi nyata dalam 

kehidupan 

3.1.20 Membuat soal cerita 

tentang kesebangunan 

dan kekongruenan 

 Membimbing siswa 

dalam membuat soal 

cerita tentang 

kesebangunan dan 

kekongruenan 

 Memunculkan ide-ide 

kreatifnya dalam 

membuat soal cerita 

untuk pengaplikasian 

materi geometri 

bidang datar dan 

membuat soal beserta 

kunci jawaban, agar 

siswa mampu 

bertanggung jawab 

terhadap soal tersebut 

dan pemahaman 

materi tersebut 

meningkat 

 

Materi   : Geometri Bidang Datar 

Kompetensi Dasar  : 4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan kesebangunan dan kekongruenan antar bangun 

datar dengan menggunakan aturan sinus dan cosinus serta sifat- sifat transformasi  geometri 

4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

Critical Thinking Menggunakan berbagai jenis 

penalaran (induktif, 

deduktif) yang sesuai 

4.1.2 Menemukan salah 

satu besar sudut dari 

dua bangun yang 

 Memberi soal bangun 

segitiga yang 

kongruen, yang mana 

 Menemukan besar 

salah satu sudut dari 

dua bangun yang 
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4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

dengan situasi 

 

sebangun atau 

kongruen. 

salah satu sudutnya 

tidak diketahui 

sebangun dan kongruen 

Critical Thinking Menganalisis dan 

mengevaluasi fakta-fakta, 

pendapat, dan keyakinan 

secara efektif 

 

3.3.1 Mengkategorikan 

kesebangunan atau 

kekongruenan dari 

beberapa gambar 

yang diberikan 

dengan melihat sifat-

sifat dari 

kesebangunan atau 

kekongruenan 

 Memberikan 

beberapa gambar 

yang berbentuk 

bangun datar 

 Mengkategorikan 

kesebangunan atau 

kekongruenan dari 

beberapa gambar 

dengan melihat sifat-

sifat dari kesebangunan 

dan kekongruenan 

Critical Thinking Menggunakan berbagai jenis 

penalaran (induktif, 

deduktif) yang sesuai 

dengan situasi 

 

3.3.2 Menjelaskan cara 

membuktikan 

kekongruenan dua 

segitiga dengan 

menggunakan kata-

kata sendiri di depan 

kelas. 

 Memberikan soal 

tentang cara 

membuktikan 

kekongruenan dua 

segitiga 

 Mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru di 

depan kelas 

Collaboration Menerima pembagian 

tanggung jawab untuk kerja 

kolaborasi dan menghargai 

pendapat yang beragam dari 

anggota kelompok  

3.3.3 Mendiskusikan 

dengan kelompok 

dalam menyelesaikan 

soal kesebangunan 

atau kekongruenan 

yang berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 Membentuk siswa 

menjadi beberapa 

kelompok yang 

terdiri dari 4 – 5 

siswa dan 

memberikan soal 

yang berkaitan 

dengan 

 Berdiskusi dengan 

kelompok untuk 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

diberikan oleh guru 
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4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

kesebangunan dan 

kekongruenan 

Creative Menerapkan inovasi dalam 

memunculkan ide-ide kreatif 

untuk membuat kontribusi 

nyata dalam kehidupan 

3.3.4 Membuat 10 contoh 

soal 

aplikasi/penerapan 

terkait kesebangunan 

dan kekongruenan 

 Meminta siswa 

membuat 10 contoh 

soal 

aplikasi/penerapan 

terkait kesebangunan 

dan kekongruenan 

 Memunculkan ide-ide 

kreatifnya dalam 

membuat 10 soal cerita 

untuk pengaplikasian 

materi kekongruenan 

dalam kehidupan 

sehari-hari dan 

membuat soal beserta 

kunci jawaban, agar 

siswa mampu 

bertanggung jawab 

terhadap soal tersebut 

dan pemahaman materi 

tersebut meningkat 

Communication Menggunakan berbagai 

media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

3.3.5 Menunjukkan hasil 

diskusi di depan 

kelas dengan 

menggunakan media 

power point 

 Meminta siswa 

menunjukkan hasil 

diskusi didepan kelas 

dengan menggunakan 

media power point 

 Menunjukkan hasil 

diskusi didepan kelas 

dengan menggunakan 

media power point 
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4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

Creative Menciptakan ide baru atau 

konsep untuk menganalisis 

suatu masalah 

3.3.6 Mencari besar sisi- 

sisi yang bersesuaian 

yang mungkin 

(minimal 3) jika 

diketahui ukuran 

salah satu sisi-sisi 

yang bersesuaian  

 

 

 

 Memberikan soal 

yang diketahui salah 

satu sisi- sisi yang 

bersesuaian 

 

 

 

 Mencari nilai X dan 

Y dengan cara 

perbandingan 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

Hasil Reduce Keterampilan P21 pada mata pelajaran Geometri Bidang Datar 

4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

Creative a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti 

brainstorming) 

b. Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis 

suatu masalah 

c. Memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan 

dan memaksimalkan upaya kreatif 

d. Mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada 

orang lain secara efektif 

e. Terbuka dan mau mendengarkan masukan baru dan 

berbeda; menggabungkan masukan dan feedback 

kelompok kedalam pekerjaan 

a. Memperluas ide dasar atau konsep untuk 

meningkatkan dan memaksimalkan upaya 

kreatif 

b. Menerapkan inovasi dalam memunculkan 

ide-ide kreatif untuk membuat kontribusi 

nyata dalam kehidupan 

c. Menciptakan ide baru atau konsep untuk 

menganalisis suatu masalah 

2 

4 

X 

Y 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

f. Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam 

pekerjaan dan memahami batas dunia nyata untuk 

mengadopsi ide baru 

g. Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk 

belajar; memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah 

bagian dari jangka panjang, siklus proses dari kesuksesan 

kecil dan banyaknya kesalahan 

h. Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif 

untuk membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

Critical Thinking a. Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, 

dll) yang sesuai dengan situasi 

b. Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks  

c. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan 

keyakinan secara efektif 

d. Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif 

jawaban 

e. Mensintesis dan membuat koneksi/hubungan antara 

informasi dan argumen/pendapat 

f. Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis 

g. Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses 

pembelajaran 

h. Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

i. Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang 

penting dengan mengkonfirmasi berbagai jenis sudut 

a. Menganalisis keterkaitan masing-masing 

bagian dari keseluruhan untuk menghasilkan 

sistem yang kompleks 

b. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, 

pendapat, dan keyakinan secara efektif 

c. Menyelesaikan permasalahan baru secara 

konvensional maupun inovatif 

d. Mengidentifikasi dan menanyakan 

pertanyaan yang penting dengan 

mengkonfirmasi berbagai jenis sudut 

pandang dan memberikan solusi terbaik 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

pandang dan memberikan solusi terbaik 

Communication f. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif 

menggunakan keterampilan komunikasi lisan atau tertulis 

dalam berbagai bentuk dan konteks 

g. Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, 

termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan 

h. Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan 

(misalnya menginformasikan, mengintruksikan, 

memotivasi dan mengajak) 

i. Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

j. Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang 

berbeda (termasuk banyak bahasa dan banyak budaya) 

a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara 

efektif menggunakan keterampilan 

komunikasi lisan atau tertulis dalam 

berbagai bentuk dan konteks 

b. Menggunakan berbagai media dan teknologi 

dalam berkomunikasi  

Collaboration  d. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif 

dan saling menghormati dengan kelompok yang berbeda 

e. Melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan 

bersama 

f. Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja 

kolaborasi dan menghargai pendapat yang beragam dari 

anggota kelompok 

a. Melatih kelancaran dan keinginan untuk 

membantu dalam membuat keputusan 

penting untuk mencapai tujuan bersama 

b. Menerima pembagian tanggung jawab 

untuk kerja kolaborasi dan menghargai 

pendapat yang beragam dari anggota 

kelompok 
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Materi   : Geometri Ruang 

Kompetensi Dasar : 3.2 Mendeskripsikan jarak dalam ruang (antar titik, titik ke garis, dan titik ke bidang) 

4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

Critical Thinking 

 

Menggunakan penalaran 

induktif maupun deduktif 

 

3.2.2 Menentukan 

kedudukan antara dua 

garis dalam ruang 

dimensi tiga. 

 Memberikan gambar 

ruang tiga dimensi 

dan meminta siswa 

untuk menentukan 

kedudukan titik, 

garis, dan bidang 

dalam ruang tiga 

dimensi 

 Menentukan 

kedudukan titik, garis, 

dan bidang dalam 

ruang tiga dimensi 

secara bersama-sama 3.2.9 Menentukan 

kedudukan antara 

titik dan bidang 

dalam ruang dimensi 

tiga 

3.2.10 Menentukan 

kedudukan antara 

garis dan bidang 

dalam ruang dimensi 

tiga 

3.2.11 Menentukan 

kedudukan antara 

dua bidang dalam 

ruang dimensi tiga 

Creative Memperluas ide dasar atau 

konsep untuk meningkatkan 

dan memaksimalkan upaya 

kreatif 

 

3.2.12 Menjelaskan ciri-ciri 

dari titik, garis, dan 

bidang dengan 

menggunakan bahasa 

sendiri 

 Meminta siswa 

menjelaskan ciri- ciri 

dari titik, garis, dan 

bidang agar siswa 

lebih memahami 

 Menjelaskan ciri-ciri 

dari titik, garis, dan 

bidang 
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4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

jarak dalam ruang 

Collaboration Melatih kelancaran dan 

keinginan untuk membantu 

dalam membuat keputusan 

penting untuk mencapai 

tujuan bersama 

3.2.13 Mendiskusikan 

dengan teman satu 

kelompok dalam 

mendeskripsikan 

jarak dalam ruang 

(jarak antar titik, 

jarak titik ke garis, 

dan jarak titik ke 

bidang)  

 Membimbing siswa 

dalam 

mendeskripsikan 

jarak dalam ruang 

(jarak antar titik, 

jarak titik ke garis, 

dan jarak titik ke 

bidang) 

 Mendeskripsikan jarak 

dalam ruang (jarak 

antar titik, jarak titik ke 

garis, dan jarak titik ke 

bidang) dengan teman 

satu kelompok 

Communication Menggunakan berbagai 

media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

 

3.2.14 Mempresentasikan 

hasil diskusi tentang 

mendeskripsikan 

jarak dalam ruang 

(jarak antar titik, 

jarak titik ke garis, 

dan jarak titik ke 

bidang) di depan 

kelas dengan 

menggunakan media 

power point 

 Meminta siswa 

menjelaskan hasil 

diskusi didepan kelas 

dengan menggunakan 

media power point 

 Menjelaskan hasil 

diskusi mengenai 

materi jarak dalam 

ruang dan deskripsi 

jarak dalam ruang 

didepan kelas 

menggunakan media 

power point 

Collaboration Melatih kelancaran dan 

keinginan untuk membantu 

dalam membuat keputusan 

penting untuk mencapai 

tujuan bersama 

3.2.15 Menanggapi hasil 

presentasi kelompok 

lain mengenai jarak 

dalam ruang (jarak 

antar titik, jarak titik 

 Membimbing siswa 

untuk menanyakan 

apabila ada hal yang 

tidak dipahami 

 Menanyakan apabila 

ada hal yang tidak 

dipahaminya dan 

membahas bersama 

mengenai kesulitan-
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4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

ke garis, dan jarak 

titik ke bidang) dan 

deskripsi jarak dalam 

ruang (jarak antar 

titik, jarak titik ke 

garis, dan jarak titik 

ke bidang). 

kesulitan materi jarak 

dalam ruang (jarak 

antar titik, jarak titik ke 

garis, dan jarak titik ke 

bidang). 

 

Materi   : Geometri Ruang 

Kompetensi Dasar : 4.2Menentukan jarak dalam ruang (antar titik, titik ke garis , dan titik ke bidang). 

4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

Critical Thinking 

 

Menyelesaikan 

permasalahan baru secara 

konvensional maupun 

inovatif 

4.2.6 Menemukan jarak titik 

ke garis dengan 

menggunakan teorema 

phytagoras 

 Memberikan soal 

latihan untuk 

menemukan jarak 

titik ke garis dimana 

salah satu panjang 

garisnya diketahui 

 Menyelesaikan soal 

latihan yang diberikan 

guru 

 

Creative 

Menggunakan teknik 

penciptaan ide yang luas 

(seperti brainstorming) 

4.2.7 Menggunakan aturan 

sinus dan cosinus 

untuk mencari jarak 

titik ke bidang 

 Membimbing siswa 

dalam mengerjakan 

soal latihan 

 Menyelesaikan soal 

latihan yang diberikan 

guru 

Critical Thinking 

 

Menyelesaikan 

permasalahan baru secara 

4.2.8 Menyelesaikan 

masalah nyata yang 
 Memberikan soal 

cerita yang berkaitan 

 Menyelesaikan soal 

cerita yang diberikan 
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4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

konvensional maupun 

inovatif 

berkaitan dengan jarak 

titik ke bidang 

dengan jarak titik ke 

bidang 

guru 

Collaboration Menerima pembagian 

tanggung jawab untuk kerja 

kolaborasi dan menghargai 

pendapat yang beragam dari 

anggota kelompok 

4.2.9 Membuat soal cerita 

yang berkaitan dengan 

jarak dalam ruang 

(antar titik, titik ke 

garis, titik ke bidang) 

secara berkelompok 

 Membimbing siswa 

dalam membuat soal 

cerita 

 Membuat soal cerita 

dengan teman satu 

kelompok 

Communication Mengungkapkan pikiran dan 

ide secara efektif 

menggunakan keterampilan 

komunikasi lisan atau 

tertulis dalam berbagai 

bentuk dan konteks 

4.2.10 Menunjukkan hasil 

diskusi dengan teman 

satu kelompok di 

depan kelas mengenai 

hasil pengerjakan soal 

cerita yang dibuat oleh 

kelompok lain 

 Meminta siswa 

menunjukkan hasil 

diskusi didepan kelas 

 Perwakilan dari setiap 

kelompok menunjukkan 

hasil diskusi dengan 

teman satu kelompok 

hasil dari pengerjaan 

soal cerita yang dibuat 

oleh kelompok lain 

 

 

Hasil Reduce Keterampilan P21 pada mata pelajaran Geometri Ruang 

4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

Creative a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti 

brainstorming) 

b. Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis 

suatu masalah 

a. Memperluas ide dasar atau konsep untuk 

meningkatkan dan memaksimalkan upaya 

kreatif 

b. Menggunakan teknik penciptaan ide yang 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

c. Memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan 

dan memaksimalkan upaya kreatif 

d. Mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada 

orang lain secara efektif 

e. Terbuka dan mau mendengarkan masukan baru dan 

berbeda; menggabungkan masukan dan feedback 

kelompok kedalam pekerjaan 

f. Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam 

pekerjaan dan memahami batas dunia nyata untuk 

mengadopsi ide baru 

g. Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk 

belajar; memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah 

bagian dari jangka panjang, siklus proses dari kesuksesan 

kecil dan banyaknya kesalahan 

h. Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif 

untuk membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

luas (seperti brainstorming) 

Critical Thinking a. Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, 

dll) yang sesuai dengan situasi 

b. Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks  

c. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan 

keyakinan secara efektif 

d. Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif 

jawaban 

e. Mensintesis dan membuat koneksi/hubungan antara 

informasi dan argumen/pendapat 

f. Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan 

a. Menyelesaikan permasalahan baru secara 

konvensional maupun inovatif 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

berdasarkan hasil analisis 

g. Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses 

pembelajaran 

h. Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

i. Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang 

penting dengan mengkonfirmasi berbagai jenis sudut 

pandang dan memberikan solusi terbaik 

Communication a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif 

menggunakan keterampilan komunikasi lisan atau tertulis 

dalam berbagai bentuk dan konteks 

b. Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, 

termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan 

c. Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan 

(misalnya menginformasikan, mengintruksikan, 

memotivasi dan mengajak) 

d. Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

e. Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang 

berbeda (termasuk banyak bahasa dan banyak budaya) 

a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara 

efektif menggunakan keterampilan 

komunikasi lisan atau tertulis dalam 

berbagai bentuk dan konteks 

 

Collaboration  a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif 

dan saling menghormati dengan kelompok yang berbeda 

b. Melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan 

bersama 

c. Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja 

kolaborasi dan menghargai pendapat yang beragam dari 

a. Menerima pembagian tanggung jawab 

untuk kerja kolaborasi dan menghargai 

pendapat yang beragam dari anggota 

kelompok 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

anggota kelompok 

 

Materi   : Statistika 

Kompetensi Dasar : 3.3 Menentukan dan menganalisis ukuran pemusatan dan penyebaran data yang disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan histogram 

4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

Critical Thinking 

 

Menyelesaikan 

permasalahan baru secara 

konvensional maupun 

inovatif 

3.3.10 Menguraikan data 

dari bentuk tabel ke 

dalam diagram secara 

terampil 

 Memberikan data 

dalam bentuk tabel 

dan meminta siswa 

untuk menguraikan 

dalam bentuk 

diagram 

 Menguraikan data 

yang diberikan oleh 

guru ke dalam bentuk 

diagram 

Creative Menunjukkan keaslian dan 

keahlian penemuan dalam 

pekerjaan dan memahami 

batas dunia nyata untuk 

mengadopsi ide baru 

3.3.11 Melakukan 

pengamatan dan 

mengumpulkan data 

terkait statistika dalam 

bentuk tabel distribusi 

frekuensi 

 Meminta siswa 

mengamati di 

lingkungan sekolah 

dan mengumpulkan 

data seperti nilai 

ulangan matematika 

di kelas A, atau 

mengumpulkan data 

tinggi badan kelas B 

 Melakukan 

pengamatan dan 

mengumpulkan data 

Critical Thinking 

 

Menyelesaikan 

permasalahan baru secara 

3.3.12 Menguraikan data 

dari tabel distribusi 
 Memberikan data 

kepada siswa berupa 

 Menguraikan data 

kedalam histogram dan 
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4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

konvensional maupun 

inovatif 

frekuensi kedalam 

histogram dan poligon 

frekuensi 

tabel distribusi 

frekuensi 

poligon frekuensi 

Critical Thinking 

 

Menyelesaikan 

permasalahan baru secara 

konvensional maupun 

inovatif 

3.3.13 Menentukan ukuran 

pemusatan data 

tunggal (mean, modus, 

median) dengan 

menggunakan 

microsoft exel 

 Memberikan soal 

latihan untuk 

dikerjakan secara 

individu oleh siswa 

agar siswa lebih bisa 

memahami materi 

 Mengerkakan soal 

latihan yang diberikan 

guru 

Collaboration 

 

Menunjukkan kemampuan 

untuk bekerja secara efektif 

dengan kelompok 

3.3.14 Menentukan ukuran 

pemusatan data 

kelompok yang 

disajikan dalam bentuk 

diagram batang, garis, 

dan lingkaran secara 

berkelompok 

 Meminta siswa untuk 

berdiskusi dengan 

teman satu kelompok 

cara menentukan 

ukuran pemusatan 

data yang disajikan 

dalam bentuk 

diagram 

 Berdiskusi dengan 

teman satu kelompok 

untuk lebih memahami 

cara menentukan 

ukuran pemusatan data 

yang disajikan dalam 

bentuk diagram 

Critical Thinking 

 

Menyelesaikan 

permasalahan baru secara 

konvensional maupun 

inovatif 

3.3.15 Menentukan ukuran 

letak data tunggal 

(kuartil, desil, 

presentil) 

 Memberikan soal 

latihan untuk 

dikerjakan secara 

individu oleh siswa 

agar siswa lebih bisa 

memahami materi 

 Mengerjakan soal 

latihan yang diberikan 

guru 

Collaboration 

 

Menunjukkan kemampuan 

untuk bekerja secara efektif 

dengan kelompok 

3.3.16 Menentukan ukuran 

letak data kelompok 

yang disajikan dalam 

 Membimbing siswa 

dalam menentukan 

 Masing-masing siswa 

berdiskusi dengan 
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4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

bentuk diagram 

batang, garis, dan 

lingkaran (kuartil, 

desil, presentil) secara 

berkelompok. 

ukuran data 

kelompok 

kelompoknya untuk 

lebih memahami cara 

menentukan ukuran 

letak data kelompok 

dan masing-masing 

siswa bertanya 

terhadap teman 

kelompok apabila 

mengalami kesulitan, 

agar tercipta kolaborasi 

yang baik dalam proses 

pembelajaran 

Critical Thinking Menerjemahkan informasi 

dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis 

 

3.3.17 Menentukan ukuran 

penyebaran data 

tunggal 

 Memberikan soal 

latihan untuk 

dikerjakan secara 

individu oleh siswa 

agar siswa lebih bisa 

memahami materi 

 Mengerjakan soal 

latihan yang diberikan 

guru 

Communication  Menggunakan berbagai 

media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

3.3.18 Mempresentasikan  

hasil diskusi di depan 

kelas dalam 

menentukan ukuran 

penyebaran data 

kelompok dengan 

menggunakan media 

power point 

 Meminta siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi di depan 

kelas 

 Perwakilan setiap 

kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi di depan 

kelas dengan 

menggunakan media 

power point 
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Materi   : Statistika 

Kompetensi Dasar  : 4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data hasil pengukuran dan pencacahan dalam 

tabel distribusi frekuensi dan histogram. 

4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

Critical Thinking Menyelesaikan 

permasalahan baru secara 

konvensional maupun 

inovatif  

 

 

 

 

 

4.3.6 Menguraikan secara 

terampil sajian data 

dalam bentuk tabel, 

diagram batang, 

diagram garis, 

diagram lingkaran 

untuk menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan 

 Memberikan soal 

latihan untuk melatih 

siswa agar siswa lebih 

memahami materi 

 Menguraikan data 

yang diberikan guru 

dan menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan oleh guru 

Creative 

 

Memperluas ide dasar atau 

konsep untuk meningkatkan 

dan memaksimalkan upaya 

kreatif 

4.3.7 Mengidentifikasi 

secara terampil nilai 

suatu data yang 

ditampilkan pada 

tabel dan diagram 

 Membimbing siswa 

dalam 

mengidentifikasi nilai 

suatu data 

 Mengidentifikasi suatu 

data yang ditampilkan 

pada tabel dan diagram 

Critical Thinking Menyelesaikan 

permasalahan baru secara 

konvensional maupun 

inovatif 

 

4.3.8 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penyajian data hasil 

pengukuran dan 

 Memberikan soal 

latihan yang berkaitan 

dengan penyajian data 

dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi 

 Menyelesaikan soal 

latihan yang diberikan 

oleh guru 
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4C’s Keterampilan P21` Indikator Kegiatan Pembelajaran 

Guru Siswa 

pencacahan dalam 

tabel distribusi 

frekuensi 

Collaboration 

 

Melatih kelancaran dan 

keinginan untuk membantu 

dalam membuat keputusan 

penting untuk mencapai 

tujuan bersama 

 

4.3.9 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penyajian data hasil 

pengukuran dan 

pencacahan dalam 

histogram secara 

berkelompok 

 Memberikan soal 

latihan yang berkaitan 

dengan penyajian data 

dalam histogram  

 Menyelesaikan soal 

latihan yang berkaitan 

dengan penyajian data 

dalam histogram 

dengan teman satu 

kelompok 

Communication Mengungkapkan pikiran an 

ide secara efektif 

menggunakan keterampilan 

komunikasi lisan atau 

tertulis dalam berbagai 

bentuk dan konteks 

4.3.10 Mempresentasikan 

hasil diskusi 

mengenai 

penyelesaian masalah 

yang berkaitan 

dengan penyajian 

data 

 Meminta siswa untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

 Mempresentasikan 

hasil diskusi mengenai 

penyelesaian masalah 

yang berkaitan dengan 

penyajian data 
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Hasil Reduce Keterampilan P21 pada mata pelajaran Statistika 

4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

Creative a. Menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti 

brainstorming) 

b. Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis 

suatu masalah 

c. Memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan 

dan memaksimalkan upaya kreatif 

d. Mengembangkan dan menyampaikan ide baru kepada 

orang lain secara efektif 

e. Terbuka dan mau mendengarkan masukan baru dan 

berbeda; menggabungkan masukan dan feedback 

kelompok kedalam pekerjaan 

f. Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam 

pekerjaan dan memahami batas dunia nyata untuk 

mengadopsi ide baru 

g. Memandang kegagalan sebagai sebuah kesempatan untuk 

belajar; memahami bahwa kreatifitas dan inovasi adalah 

bagian dari jangka panjang, siklus proses dari kesuksesan 

kecil dan banyaknya kesalahan 

h. Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif 

untuk membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

a. Menciptakan ide baru atau konsep untuk 

menganalisis suatu masalah 

b. Mengembangkan dan menyampaikan ide 

baru kepada orang lain secara efektif 

Critical Thinking a. Menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, 

deduktif) yang sesuai dengan situasi 

b. Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks  

c. Menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan 

a. Menyelesaikan permasalahan baru secara 

konvensional maupun inovatif 

b. Menerjemahkan informasi dan menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

keyakinan secara efektif 

d. Menganalisis dan mengevaluasi sudut pandang alternatif 

jawaban 

e. Mensintesis dan membuat koneksi/hubungan antara 

informasi dan argumen/pendapat 

f. Menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis 

g. Merefleksikan secara kritis dalam pengalaman dan proses 

pembelajaran 

h. Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

i. Mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang 

penting dengan mengkonfirmasi berbagai jenis sudut 

pandang dan memberikan solusi terbaik 

 

Communication a. Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif 

menggunakan keterampilan komunikasi lisan atau tertulis 

dalam berbagai bentuk dan konteks 

b. Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, 

termasuk pengetahuan, nilai, sikap dan tujuan 

c. Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan 

(misalnya menginformasikan, mengintruksikan, 

memotivasi dan mengajak) 

d. Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

e. Berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang 

berbeda (termasuk banyak bahasa dan banyak budaya) 

a. Menggunakan berbagai media dan 

teknologi dalam berkomunikasi 

b. Mengungkapkan pikiran dan ide secara 

efektif menggunakan keterampilan 

komunikasi lisan atau tertulis dalam 

berbagai bentuk dan konteks 

 

 

Collaboration  a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif a. Menunjukkan kemampuan untuk bekerja 
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4 C’s Keterampilan P21 Keterampilan P21 (Reduce) 

dan saling menghormati dengan kelompok yang berbeda 

b. Melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan 

bersama 

c. Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja 

kolaborasi dan menghargai pendapat yang beragam dari 

anggota kelompok 

secara efektif dan saling menghormati 

dengan kelompok yang berbeda 
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Lampiran C. Lembar Validasi 

LEMBAR VALIDASI 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4C’s pada mata pelajaran 

matematika SMA/MA kelas XII semester 1. 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang tersedia. 

2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian   

C. Penilaian 

Materi   : Geometri Bidang Datar 

Kompetensi Dasar :  

 

 

 

 

 

3.1 Menganalisis hubungan kesebangunan dan kekongruenan antar bangun datar dengan 

menggunakan aturan sinus dan cosinus serta sifat- sifat transformasi geometri 

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan kesebangunan dan kekongruenan 

antar bangun datar dengan menggunakan aturan sinus dan cosinus serta sifat- sifat 

transformasi  geometri 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.1.2 Membedakan dua 

bangun datar yang 

sebangun dan 

kongruen melalui 

model bangun datar 

yang diberikan 

8. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

9. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan 

keyakinan secara efektif 

    

10. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

11. Kesederhanaan struktur kalimat     

12. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

13. Indikator dapat diukur     

14. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.1.3 Menganalisis 

hubungan 

kesebangunan dan 

kekongruenan bangun 

datar melalui model 

bangun datar yang 

diberikan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.1.4 Mendiskusikan 

dengan teman satu 

kelompok tentang 

sifat- sifat dua bangun 

datar yang sebangun 

dan kongruen 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.1.5 Membuat 5 bangun 

yang sebangun dengan 

menggunakan media 

kertas yang berwarna 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

Memperluas ide dasar atau konsep untuk upaya kreatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.1.5 Membandingkan 

pasangan sisi-sisi 

yang bersesuaian 

dari dua bangun 

datar yang sebangun 

dengan teman satu 

kelompok 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi  

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.1.6 Menyebutkan benda-

benda yang 

kongruen yang ada 

dilingkungan sekitar 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk 

dan konteks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.1.7 Menyatakan 

pengertian dua bangun 

datar yang sebangun 

dan kongruen 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk 

dan konteks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.1.8 Mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompok mengenai 

kesebangunan dan 

kekongruenan 

menggunakan media 

Microsoft Powerpoint 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.1.9 Menanggapi hasil 

presentasi kelompok 

lain mengenai 

kesebangunan dan 

kekongruenan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang penting 

dengan mengkonfirmasi berbagai jenis sudut pandang dan 

memberikan solusi terbaik 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.1.10  Membuat soal cerita 

tentang kesebangunan 

dan kekongruenan  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk 

membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.1.1 Menemukan salah 

satu besar sudut dari 

dua bangun yang 

sebangun atau 

kongruen 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif) 

yang sesuai dengan situasi 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.1.2 Mengkategorikan 

kesebangunan atau 

kekongruenan dari 

beberapa gambar yang 

diberikan dengan 

melihat sifat-sifat dari 

kesebangunan atau 

kekongruenan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan 

keyakinan secara efektif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.1.3 Menjelaskan cara 

membuktikan 

kekongruenan dua 

segitiga dengan 

menggunakan kata-

kata sendiri di depan 

kelas 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif) 

yang sesuai dengan situasi 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.1.4 Mendiskusikan dengan 

kelompok dalam 

menyelesaikan soal 

kesebangunan atau 

kekongruenan yang 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi 

dan menghargai pendapat yang beragam dari anggota kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.1.5 Membuat 10 contoh 

soal aplikasi/ 

penerapan terkait 

kesebangunan dan 

kekongruenan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk 

membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.1.6 Menunjukkan hasil 

diskusi di depan kelas 

dengan menggunakan 

media power point 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.1.7 Mencari besar sisi- 

sisi yang bersesuaian 

yang mungkin 

(minimal 3) jika 

diketahui ukuran salah 

satu sisi-sisi yang 

bersesuaian 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu 

masalah 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

 

 

 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

97 
 

LEMBAR VALIDASI 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4C’s pada mata pelajaran 

matematika SMA/MA kelas XII semester 1. 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang tersedia. 

2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian  

C. Penilaian 

Materi   : Geometri Ruang 

Kompetensi Dasar  :  

 

Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.2.1 Menentukan kedudukan 

antara dua garis dalam 

ruang dimensi tiga 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu Menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.2 Mendeskripsikan jarak dalam ruang (antar titik, titik ke garis, dan titik ke bidang) 

4.2 Menentukan jarak dalam ruang (antar titik, titik ke garis , dan titik ke bidang) 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.2.2 Menentukan kedudukan 

antara titik dan bidang 

dalam ruang dimensi 

tiga 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.2.3 Menentukan kedudukan 

antara garis dan bidang 

dalam ruang dimensi 

tiga 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.2.4 Menentukan kedudukan 

antara dua bidang 

dalam ruang dimensi 

tiga 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical 

Thinking) yaitu menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.2.5 Menjelaskan ciri-ciri dari 

titik, garis, dan bidang 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu 

masalah 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 
    

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.2.6 Mendiskusikan dengan 

teman satu kelompok 

dalam mendeskripsikan 

jarak dalam ruang 

(jarak antar titik, jarak 

titik ke garis, dan jarak 

titik ke bidang) 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.2.7 Mempresentasikan 

hasil diskusi 

mengenai deskripsi  

jarak dalam ruang 

(jarak antar titik, jarak 

titik ke garis, dan 

jarak titik ke bidang) 

di depan kelas dengan 

menggunakan media 

power point 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.2.8 Menanggapi hasil 

presentasi kelompok 

lain mengenai jarak 

dalam ruang (jarak 

antar titik, jarak titik 

ke garis, dan jarak 

titik ke bidang)  dan 

deskripsi jarak 

dalam ruang (jarak 

antar titik, jarak titik 

ke garis, dan jarak 

titik ke bidang). 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.2.1 Menemukan jarak 

titik ke garis dengan 

menggunakan 

teorema phytagoras 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.2.2 Menggunakan aturan 

sinus dan cosinus 

untuk mencari jarak 

titik ke bidang 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti 

brainstorming) 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.2.3 Menyelesaikan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan jarak 

titik ke bidang 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.2.4 Membuat soal cerita 

yang berkaitan dengan 

jarak dalam ruang 

(antar titik, titik ke 

garis, titik ke bidang) 

secara berkelompok 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi 

dan menghargai pendapat yang beragam dari anggota kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.2.5 Menunjukkan 

hasil diskusi 

dengan teman 

satu kelompok di 

depan kelas 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu Mmengungkapkan pikiran dan ide secara efektif 

menggunakan keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam 

berbagai bentuk dan konteks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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LEMBAR VALIDASI 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan produk berupa indikator 4C’s pada mata pelajaran 

matematika SMA/MA kelas XII semester 1. 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek ( ) pada kolom yang tersedia. 

2. Makna point validitas dapat dilihat pada rubrik penilaian  

C. Penilaian 

Materi   : Statistika 

Kompetensi Dasar :  

 

 

 

 

 

 

3.3 Menentukan dan menganalisis ukuran pemusatan dan penyebaran data yang disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan histogram 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data hasil pengukuran dan pencacahan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan histogram 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.3.1 Menguraikan data dari 

bentuk tabel ke dalam 

diagram secara 

terampil 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.3.2 Melakukan 

pengamatan dan 

mengumpulkan data 

terkait statistika dalam 

bentuk tabel distribusi 

frekuensi 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan dan 

memahami batas dunia nyata untuk mengadopsi ide baru 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.3.3 Menguraikan data dari 

tabel distribusi 

frekuensi kedalam 

histogram dan poligon 

frekuensi 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.3.4 Menentukan ukuran 

pemusatan data 

tunggal (mean, 

modus, median) 

dengan menggunakan 

microsoft exel 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.3.5 Menentukan ukuran 

pemusatan data 

kelompok yang 

disajikan dalam 

bentuk diagram 

batang, garis, dan 

lingkaran secara 

berkelompok 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan 

kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.3.6 Menentukan ukuran 

letak data tunggal 

(kuartil, desil, 

presentil) 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.3.7 Menentukan ukuran 

letak data kelompok 

yang disajikan dalam 

bentuk diagram 

batang, garis, dan 

lingkaran (kuartil, 

desil, presentil) secara 

berkelompok 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan 

kelompok 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

3.3.8 Menentukan ukuran 

penyebaran data 

tunggal 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis 

     

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

     

4. Kesederhanaan struktur kalimat      

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI      

6. Indikator dapat diukur      

7. Tidak bermakna ganda/ambigu      
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

3.3.9 Mempresentasikan  

hasil diskusi di depan 

kelas mengenai 

ukuran pemusatan dan 

penyebaran data 

dengan menggunakan 

media power point 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.3.1 Menguraikan secara 

terampil sajian data 

dalam bentuk tabel, 

diagram batang, 

diagram garis, 

diagram lingkaran 

untuk menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif  

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.3.2 Mengidentifikasi 

secara terampil nilai 

suatu data yang 

ditampilkan pada table 

dan diagram 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya kreatif 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative)     

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     

4.3.3 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penyajian data hasil 

pengukuran dan 

pencacahan dalam 

table distribusi 

frekuensi 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.3.4 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penyajian data hasil 

pengukuran dan 

pencacahan dalam  

histogram secara 

berkelompok 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skala 

Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 

4.3.5 Mempresentasikan 

hasil diskusi mengenai 

penyelesaian masalah 

yang berkaitan dengan 

penyajian data 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar)      

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Communicatian) 

yaitu mengungkapkan pikiran an ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk 

dan konteks 

    

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

    

4. Kesederhanaan struktur kalimat     

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI     

6. Indikator dapat diukur     

7. Tidak bermakna ganda/ambigu     
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Lampiran D. Rubrik penilaian 

RUBRIK PENILAIAN  

 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. 

Kesesuaian indikator dengan KD 

(Kompetensi Dasar) 

1) Jika indikator yang dikembangkan tidak sesuai dengan kompetensi dasar  

2) Jika indikator yang dikembangkan kurang sesuai dengan kompetensi dasar  

3) Jika indikator yang dikembangkan cukup sesuai dengan kompetensi dasar  

4) Jika indikator yang dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar  

2. 

Kesesuaian indikator dengan kemampuan 

Creative, Critical Thinking, Communication, 

and Collaaboratie (4C’s) 

1) Jika indikator yang dikembangkan tidak sesuai dengan kemampuan 4C’s 

2) Jika indikator yang dikembangkan kurang sesuai dengan kemampuan 4C’s 

3) Jika indikator yang dikembangkan cukup sesuai dengan kemampuan 4C’s 

4) Jika indikator yang dikembangkan sesuai dengan kemampuan 4C’s 

3. 

Kata kerja Operasional sesuai dengan 

indikator Creative, Critical Thinking, 

Communication, and Collaaboratie (4C’s) 

1) Jika kata kerja operasional yang digunakan dalam pengembangan indikator 

tidak sesuai dengan indikator 4C’s 

2) Jika kata kerja operasional yang digunakan dalam pengembangan indikator 

kurang sesuai sesuai dengan indikator 4C’s 

3) Jika kata kerja operasional yang digunakan dalam pengembangan indikator 

cukup sesuai dengan indikator 4C’s 

4) Jika kata kerja operasional yang digunakan dalam pengembangan indikator 

sesuai dengan indikator 4C’s 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 
1) Jika struktur kalimat sangat sederhana 

2) Jika stuktur kalimat cukup sederhana 

3) Jika struktur kalimat sederhana 
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No. Indikator Penilaian Rubrik 

4) Jika struktur kalimat kompleks 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 

1) Jika indikator yang dikembangkan tidak sesuai dengan EBI  

2) Jika indikator yang dikembangkan kurang sesuai dengan EBI  

3) Jika indikator yang dikembangkan cukup sesuai dengan EBI  

4) Jika indikator yang dikembangkan sesuai dengan EBI 

6. Indikator dapat diukur 

1) Jika indikator yang dikembangkan tidak dapat diukur 

2) Jika indikator yang dikembangkan kurang dapat diukur 

3) Jika indikator yang dikembangkan cukup dapat diukur 

4) Jika indikator yang dikembangkan dapat diukur 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 

1) Jika indikator yang dikembangkan tidak jelas (memiliki makna 

ganda/ambigu) 

2) Jika indikator yang dikembangkan kurang jelas (memiliki beberapa makna 

ganda/ambigu) 

3) Jika indikator yang dikembangkan cukup jelas (memiliki sedikit makna 

ganda/ambigu) 

4) Jika indikator yang dikembangkan jelas (tidak memiliki makna 

ganda/ambigu) 
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Lampiran E1. Hasil validasi oleh validator1 
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Lampiran F. Indikator 4C’s 

 

ANALISIS HASIL VALIDASI INDIKATOR 4C’s 

A. Menentukan rata-rata nilai validasi dari semua validator untuk setiap indikator dengan rumus : 

   
∑    

 
   

 
 

. 

B. Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus : 

   
∑    

 
   

 
  

C. Penilaian 

Materi   : Geometri Bidang Datar 

Kompetensi Dasar :  

 

 

 

 

 

3.2 Menganalisis hubungan kesebangunan dan kekongruenan antar bangun datar dengan 

menggunakan aturan sinus dan cosinus serta sifat- sifat transformasi geometri 

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan kesebangunan dan kekongruenan 

antar bangun datar dengan menggunakan aturan sinus dan cosinus serta sifat- sifat 

transformasi  geometri 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 
Skor 

      I II III IV V 

3.1.1 Membedakan dua 

bangun datar yang 

sebangun dan 

kongruen melalui 

model bangun datar 

yang diberikan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,62 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan 

keyakinan secara efektif 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 3 3 3 3 3,2 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 3 3 3 3,4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 3 3 3,4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 

3.1.2 Menganalisis 

hubungan 

kesebangunan dan 

kekongruenan bangun 

datar melalui model 

bangun datar yang 

diberikan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,77 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu Menganalisis keterkaitan masing-masing bagian dari 

keseluruhan untuk menghasilkan sistem yang kompleks 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 3 3 3 3 3,2 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 4 4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 3 4 4 4 3,8 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skor 

      

I II III IV V 

3.1.3 Mendiskusikan 

dengan teman satu 

kelompok tentang 

sifat- sifat dua bangun 

datar yang sebangun 

dan kongruen 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 
4 4 4 4 4 4 

 

3,74 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 3 3,6 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 3 3 3 3 3,2 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 3 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 3 4 4 4 3,8 

3.1.4 Membuat 5 bangun 

yang sebangun dengan 

menggunakan media 

kertas yang berwarna 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,88 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

Memperluas ide dasar atau konsep untuk upaya kreatif 

4 4 4 4 3 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative) 4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 4 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 3 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skor 

      

I II III IV V 

3.1.5 Membandingkan 

pasangan sisi-sisi 

yang bersesuaian 

dari dua bangun 

datar yang sebangun 

dengan teman satu 

kelompok 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 3 4 4 3,8 

3,8 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu Menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi  

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Collaboration) 4 3 3 4 4 3,6 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4 4 3 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 3 3,6 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 3 3,6 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

3.1.6 Menyebutkan benda-

benda yang 

kongruen yang ada 

dilingkungan sekitar 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,9 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk 

dan konteks 

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 4 3 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 3 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 
Skor 

      
I II III IV V 

3.1.7 Menyatakan 

pengertian dua 

bangun datar yang 

sebangun dan 

kongruen 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,8 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu Mengungkapkan pikiran dan ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk 

dan konteks 

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 3 3,6 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 3 3,6 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 

3.1.8 Mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompok mengenai 

kesebangunan dan 

kekongruenan 

menggunakan media 

Microsoft Powerpoint 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,8 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

4 4 4 4 3 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4 4 4 4 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 4 3 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 3 4 3,6 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

128 
 

Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skor 

      
I II III IV V 

3.1.9 Menanggapi hasil 

presentasi kelompok 

lain mengenai 

kesebangunan dan 

kekongruenan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 3 4 3,8 

3,6 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu mengidentifikasi dan menanyakan pertanyaan yang penting 

dengan mengkonfirmasi berbagai jenis sudut pandang dan 

memberikan solusi terbaik 

4 4 3 3 4 3,6 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

4 4 4 3 3 3,6 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4 3 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 3 3 4 3,6 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 3 4 3,6 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 3 4 3,6 

3.1.10  Membuat soal cerita 

tentang kesebangunan 

dan kekongruenan  

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 3 4 4 3,8 

3,8 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

Menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk 

membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative) 4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 4 4 4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 3 3,6 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 3 3 4 4 3,6 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skor 

      
I II III IV V 

4.1.1 Menemukan salah 

satu besar sudut dari 

dua bangun yang 

sebangun atau 

kongruen 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,8 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif) 

yang sesuai dengan situasi 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 3 3 3 3,4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

4.1.2 Mengkategorikan 

kesebangunan atau 

kekongruenan dari 

beberapa gambar yang 

diberikan dengan 

melihat sifat-sifat dari 

kesebangunan atau 

kekongruenan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 3 4 4 3,8 

3,7 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu menganalisis dan mengevaluasi fakta-fakta, pendapat, dan 

keyakinan secara efektif 

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 3 3 3,4 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 3 3,6 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skor 

      
I II III IV V 

4.1.3 Menjelaskan cara 

membuktikan 

kekongruenan dua 

segitiga dengan 

menggunakan kata-

kata sendiri di depan 

kelas 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,8 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu menggunakan berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif) 

yang sesuai dengan situasi 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 4 4 4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 3 3 3,4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 

4.1.4 Mendiskusikan dengan 

kelompok dalam 

menyelesaikan soal 

kesebangunan atau 

kekongruenan yang 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,8 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi 

dan menghargai pendapat yang beragam dari anggota kelompok 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 3 4 3,6 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 4 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skor 

      
I II III IV V 

4.1.5 Membuat 10 contoh 

soal aplikasi/ 

penerapan terkait 

kesebangunan dan 

kekongruenan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 3 4 4 3,8 

3,8 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

menerapkan inovasi dalam memunculkan ide-ide kreatif untuk 

membuat kontribusi nyata dalam kehidupan 

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative) 4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 3 4 3,6 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 3 4 4 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 4 4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 3 4 4 4 3,8 

4.1.6 Menunjukkan hasil 

diskusi di depan kelas 

dengan menggunakan 

media power point 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,8 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

4 4 3 4 3 3,6 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 3 3,6 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 4 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skor 

      
I II III IV V 

4.1.7 Mencari besar sisi- 

sisi yang bersesuaian 

yang mungkin 

(minimal 3) jika 

diketahui ukuran salah 

satu sisi-sisi yang 

bersesuaian 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 3 3 4 3,6 

3,6 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

Menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu 

masalah 

4 4 4 3 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative) 4 4 3 3 4 3,6 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 3 4 3,6 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 2 4 3 4 3,4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 
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ANALISIS HASIL VALIDASI INDIKATOR 4C’s 

1. Menentukan rata-rata nilai validasi dari semua validator untuk setiap indikator dengan rumus : 

   
∑    

 
   

 
 

2. Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus : 

   
∑    

 
   

 
  

3. Menentukan nilai    atau nilai rata- rata total dari rerata nilai untuk semua aspek dengan rumus : 

   
∑   

 
   

 
 

4. Penilaian 

Materi   : Geometri Ruang 

Kompetensi Dasar  :  

Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 
Skor 

      I II III IV V 

3.2.1 Menentukan 

kedudukan antara 

dua garis dalam 

ruang dimensi tiga 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,8 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu Menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

4 4 4 4 3 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 3 3 3 3,4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 4 4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

3.2 Mendeskripsikan jarak dalam ruang (antar titik, titik ke garis, dan titik ke bidang) 

4.2 Menentukan jarak dalam ruang (antar titik, titik ke garis , dan titik ke bidang) 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skor 

      

I II III IV V 

3.2.2 Menentukan kedudukan 

antara titik dan bidang 

dalam ruang dimensi 

tiga 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,8 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

4 4 3 4 3 3,6 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4 4 4 4 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 3 3 3 3,4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 4 4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

3.2.3 Menentukan kedudukan 

antara garis dan bidang 

dalam ruang dimensi 

tiga 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 3 4 4 3,8 

3,85 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical Thinking) 

yaitu menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 3 3,6 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 4 4 4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 3 4 3,6 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skor 

      
I II III IV V 

3.2.4 Menentukan kedudukan 

antara dua bidang 

dalam ruang dimensi 

tiga 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,85 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Critical 

Thinking) yaitu menggunakan penalaran induktif maupun deduktif 

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 4 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 3 3,6 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

3.2.5 Menjelaskan ciri-ciri dari 

titik, garis, dan bidang 

dengan menggunakan 

bahasa sendiri 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,85 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

menciptakan ide baru atau konsep untuk menganalisis suatu 

masalah 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative) 
4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 
4 4 4 3 4 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 3 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 
4 4 4 4 4 4 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 

Skor 
   
 

   
I II III IV V 

3.2.6 Mendiskusikan 

dengan teman satu 

kelompok dalam 

mendeskripsikan jarak 

dalam ruang (jarak 

antar titik, jarak titik 

ke garis, dan jarak 

titik ke bidang) 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,8 

 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

4 4 4 4 3 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 4 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 3 4 4 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 3 3 4 3 3,4 

3.2.7 Mempresentasikan 

hasil diskusi 

mengenai deskripsi  

jarak dalam ruang 

(jarak antar titik, jarak 

titik ke garis, dan 

jarak titik ke bidang) 

di depan kelas dengan 

menggunakan media 

power point 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,85 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu Menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 3 4 4 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 3 4 3 4 3,6 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 
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Indikator 4 C’s Kriteria Penilaian 
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I II III IV V 

3.2.8 Menanggapi hasil 

presentasi kelompok 

lain mengenai jarak 

dalam ruang (jarak 

antar titik, jarak titik 

ke garis, dan jarak 

titik ke bidang)  dan 

deskripsi jarak 

dalam ruang (jarak 

antar titik, jarak titik 

ke garis, dan jarak 

titik ke bidang). 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,85 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 3 3,6 

6. Indikator dapat diukur 4 3 4 4 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 
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4.2.1 Menemukan jarak 

titik ke garis dengan 

menggunakan 

teorema phytagoras 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,88 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 3 3,6 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 4 4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

4.2.2 Menggunakan aturan 

sinus dan cosinus 

untuk mencari jarak 

titik ke bidang 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,91 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

menggunakan teknik penciptaan ide yang luas (seperti 

brainstorming) 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative) 4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 4 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 4 4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 
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4.2.3 Menyelesaikan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan jarak 

titik ke bidang 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,88 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

4 4 3 4 3 3,6 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 4 3 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 4 4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

4.2.4 Membuat soal cerita 

yang berkaitan dengan 

jarak dalam ruang 

(antar titik, titik ke 

garis, titik ke bidang) 

secara berkelompok 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,77 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu menerima pembagian tanggung jawab untuk kerja kolaborasi 

dan menghargai pendapat yang beragam dari anggota kelompok 

4 4 3 4 3 3,6 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 3 3,6 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 3 4 3 3,6 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 
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4.2.5 Menunjukkan hasil 

diskusi dengan 

teman satu 

kelompok di depan 

kelas 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,82 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu Mmengungkapkan pikiran dan ide secara efektif 

menggunakan keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam 

berbagai bentuk dan konteks 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 3 3,6 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 
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ANALISIS HASIL VALIDASI INDIKATOR 4C’s 

A. Menentukan rata-rata nilai validasi dari semua validator untuk setiap indikator dengan rumus : 

   
∑    

 
   

 
 

. 

B. Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus : 

   
∑    

 
   

 
  

C. Menentukan nilai    atau nilai rata- rata total dari rerata nilai untuk semua aspek dengan rumus : 

   
∑   

 
   

 
 

D. Penilaian 

Materi   : Statistika 

Kompetensi Dasar :  

 

 

 

 

3.3 Menentukan dan menganalisis ukuran pemusatan dan penyebaran data yang disajikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan histogram 

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penyajian data hasil pengukuran dan pencacahan dalam tabel 

distribusi frekuensi dan histogram 
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3.3.1 Menguraikan data dari 

bentuk tabel ke dalam 

diagram secara 

terampil 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 3 4 4 3,8 

3,88 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

4 4 4 4 4 4 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

4 4 3 4 3 3,6 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 4 4 4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 4 4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

3.3.2 Melakukan 

pengamatan dan 

mengumpulkan data 

terkait statistika dalam 

bentuk tabel distribusi 

frekuensi 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,8 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

Menunjukkan keaslian dan keahlian penemuan dalam pekerjaan dan 

memahami batas dunia nyata untuk mengadopsi ide baru 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative) 4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 3 3,6 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 
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3.3.3 Menguraikan data dari 

tabel distribusi 

frekuensi kedalam 

histogram dan poligon 

frekuensi 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,91 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 4 4 4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 4 4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

3.3.4 Menentukan ukuran 

pemusatan data 

tunggal (mean, 

modus, median) 

dengan menggunakan 

microsoft exel 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,91 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 3 4 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 4 4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 
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3.3.5 Menentukan ukuran 

pemusatan data 

kelompok yang 

disajikan dalam 

bentuk diagram 

batang, garis, dan 

lingkaran secara 

berkelompok 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,85 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan 

kelompok 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

4 4 4 4 3 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 3 3,6 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 4 3 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 4 4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

3.3.6 Menentukan ukuran 

letak data tunggal 

(kuartil, desil, 

presentil) 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,74 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical Thinking) 

yaitu menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif 

4 4 3 4 3 3,6 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

Thinking) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 3 3,6 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 3 4 4 4 3,8 

6. Indikator dapat diukur 4 3 4 3 3 3,4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 3 3,8 
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3.3.7 Menentukan ukuran 

letak data kelompok 

yang disajikan dalam 

bentuk diagram 

batang, garis, dan 

lingkaran (kuartil, 

desil, presentil) 

secara berkelompok 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,77 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu menunjukkan kemampuan untuk bekerja secara efektif dengan 

kelompok 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4 4 3 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 
4 3 3 4 3 3,4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 3 2 3,4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

3.3.8 Menentukan ukuran 

penyebaran data 

tunggal 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,77 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu menerjemahkan informasi dan menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil analisis 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 3 3 3 4 3,4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 2 3,6 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 3 3,8 
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3.3.9 Mempresentasikan  

hasil diskusi di depan 

kelas mengenai 

ukuran pemusatan dan 

penyebaran data 

dengan menggunakan 

media power point 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,85 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Communication) 

yaitu menggunakan berbagai media dan teknologi dalam 

berkomunikasi 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 3 3 4 4 3,6 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 3 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

4.3.1 Menguraikan secara 

terampil sajian data 

dalam bentuk tabel, 

diagram batang, 

diagram garis, 

diagram lingkaran 

untuk menyelesaikan 

masalah yang 

diberikan 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,77 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Critical thinking) 

yaitu Menyelesaikan permasalahan baru secara konvensional 

maupun inovatif  

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Critical 

thinking) 

4 4 4 4 3 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 3 3,6 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 3 3 3 3,6 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 4 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 3 4 4 3,8 
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4.3.2 Mengidentifikasi 

secara terampil nilai 

suatu data yang 

ditampilkan pada table 

dan diagram 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,48 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Creative) yaitu 

memperluas ide dasar atau konsep untuk meningkatkan dan 

memaksimalkan upaya kreatif 

4 4 3 3 4 3,6 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s (Creative) 4 4 3 3 4 3,6 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 3 4 3,6 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 3 3 3 3 3,2 

6. Indikator dapat diukur 1 4 3 4 4 3,2 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 2 4 3 3 4 3,2 

4.3.3 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penyajian data hasil 

pengukuran dan 

pencacahan dalam 

table distribusi 

frekuensi 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,65 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

4 4 4 4 4 4 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 3 3 4 4 3,6 

6. Indikator dapat diukur 1 4 3 3 4 3 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 2 4 3 4 4 3,4 
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4.3.4 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penyajian data 

hasil pengukuran 

dan pencacahan 

dalam  histogram 

secara 

berkelompok 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,85 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s (Collaboration) 

yaitu melatih kelancaran dan keinginan untuk membantu dalam 

membuat keputusan penting untuk mencapai tujuan bersama 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Collaboration) 

4 4 4 4 3 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 3 4 4 3,8 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 3 4 3 4 3,6 

6. Indikator dapat diukur 4 4 4 4 4 4 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 
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4.3.5 Mempresentasikan 

hasil diskusi 

mengenai 

penyelesaian 

masalah yang 

berkaitan dengan 

penyajian data 

1. Kesesuaian indikator dengan KD (Kompetensi Dasar) 4 4 4 4 4 4 

3,91 

2. Kesesuaian indikator dengan kemampuan 4C’s  (Communicatian) 

yaitu mengungkapkan pikiran an ide secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan atau tertulis dalam berbagai bentuk 

dan konteks 

4 4 3 4 4 3,8 

3. Kata kerja operasional sesuai dengan indikator 4C’s 

(Communication) 

4 4 3 4 4 3,8 

4. Kesederhanaan struktur kalimat 4 4 4 4 4 4 

5. Penggunaan Bahasa sesuai EBI 4 4 4 4 4 4 

6. Indikator dapat diukur 4 4 3 4 3 3,8 

7. Tidak bermakna ganda/ambigu 4 4 4 4 4 4 

 

D. Menentukan nilai    atau nilai rata- rata total dari rerata nilai untuk semua aspek dengan rumus : 

   
∑   
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